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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
« Ba’ b be
< Ta’ t te
& Sw s es (dengan titik diatas)
c Jim 1 je
z Ha’ l& ha (dengan titik di bawah)
c Kha® ki kadan ha
S Dal d de
3 Zal | = zet(dengan titik di atas)
) Ra’ r er
3 Za’ z zet
o Sin S es
& Syin sy es dan ye
L Sad s es (dengan titik di bawah)
P Dad c} de (dengan titik di bawah)
b Ta’ t te (dengan titik di bawah)
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b

& ‘ain
i gain
A fa’
d qaf
g kaf
J lam
? mim
o nun
9 waw
0 ha’
3 hamzah
& b

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge
ef
qi
ka
‘el

[

em
‘en
w

ha

apostrof

Y&

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis' rangkap

5alata di tulis Muta’addidah
Bl ditulis ‘iddah
1. Ta’marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
AaSa ditulis hikmah
13 ditulis Jizyah




b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis &

L ¥ < Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis ¢

Sl Ditulis zaldtul fitri

IV. Vokal Pendek

] fathah ditulis a
. kasrah ditulis i
' dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif aslale. ditulis a jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati i ditulis a tansa
3 { Kasrah + ya’ mati 1S ditulis i karim
4 f Dammah+ wawumati =g 8 ditulis u furud

VI. Vokal Rangkap

1 |} Fathah ya mati ditulis ai

i



pSin ditulis bainakum

2 | Fathah wawu mati ditulis au

ds ditulis gaul

VIL. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al ditulis a’antum
o ditulis ‘widdat
A ol ditulis la’in syakartum
VIIL. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti huruf Qomariyéh

& YA ditulis al-Qur'an
o Ll ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan hurof
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el)nya.

pladl ditulis as-Sama’

caaddl ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata — kata dalam rangkaian kalimat

gl 583 ditulis Zawi al-furiid

Ll ditulis Ahl as-Sunnah
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X. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariatdan lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan olch
penerbit, seperti judu! buku al-Hijab.

¢. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah dan Mizan
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ABSTRACK

Tesis : Review of business law of Sharia to the practice of buying and
selling Grain at the Egok Suka Makmur village community
districts Gerung of West Lombok Regency, NTB

With : Agus Marjan Saputra

Keywords : Syariah Business Law, Practice of Buying and Selling

Compulsory for every muslim invbuy/aiid $elling, eat and drink, and all muamalah
to be above sunna ( corresponding a religiousyrule ), and away from that is
obviously forbidden. In the transactiods ofithe sale need the presence of law as
unity and qualified as penegaknya. Where in the absence of the event, the then
the sale it becomes illegitimate don ' t'evendegitimate the law.

In research that ' s how give review of business law against the practice of syariah
sales-and- of grain in the society egokdombek- west by analyzing of the issue of
how a pattern and practice sales-and of graimin wthin the community social
impact from the practice of sales=and- applied,and give review of legislation on
the practice of sales-and- society whether it has been in accordance with syariah
business law.

Type this research is research sociological islamic law by approach normative.
Data obtained from the backgrotind of satural\society, which is usually done
namely the practice of sale and buy of grain in egok village sukamakmur district
gerung lombok western west nusa tenggara=In obtainldata researchers used a
method of observation, documentation, and interview, and in anailyzed data the
use writers descriptive analysis.

Based on the result analysis of data found that the practice of buying and selling
grain than doing or comply sale-purchase according to law business syariah there
is also a small part that violate. Practice of buying and selling grain on society
egok viilage iike prosperous west gerung sub-district lombok regency ntb done
with three ways namely using borongan, system the scales, and ijon.



ABSTRAK

Tesis : Tinjavan Hukum Bisnis Syariah Terhadap Praktek Jual Beli
Gabah di Masyarakat Desa Egok Suka Makmur Kecamatan
Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB

Oleh : Agus Marjan Saputra
Kata Kunci  : Hukum Bisnis Syariah, Praktek Jual Beli

Wajib bagi setiap muslim dalam/fual belinya, makan dan minumnya, dan semua
muamalahnya agar berada di ata$ sunnah (sesuail aturan agama), dan menjauhi
yang secara jelas telah diharamgkan. BDalam tfansaksi jual-beli membutuhkan
adanya hukum seperti rukun dan syarat sebagai penegaknya. Dimana tanpa
adanya hal tersebut, maka jual-beli itu _menjadi haram bahkan tidak sah
hukumnya.

Dalam penelitian ini bagaimana’ mepibetikan "tinjauan hukum bisnis syariah
terhadap Praktek jual beli gabah-pada masyarakat Egok Lombok Barat, dengan
menganalisis dari permasalahan bagaimana pola-dan praktek jual beli gabah di
tengah masyarakat, dampak sosial dari praktek jual beli yang diterapkan, dan
memberikan tinjapan hukum pada=praktek gualybeli- masyarakat apakah telah
sesuai dengan hukum bisnis syafial.

Jenis penelitian ini adalah| Spenelitiaf \Sosiologis Hukum Islam dengan
pendekatan Normatif. Data diperolel™dari latar ‘alamiah yang biasa dilakukan
masyarakat, yakni praktek jual-beli-gabahdi-egok-desa sukamakmur kecamatan
gerung lombok barat | NTB. Dalam/’ memperoleh.)data=peneliti menggunakan
metode observasi, dokumentasi, dan wawancara,dan dalam menganalisa data
penulis menggunakan analisa deskriptif.

Berdasarkan hasil analisis data yang ditemukan bahwa pelaku praktek jual beli
gabah selain menjalankan atau mentaati jual beli yang sesuai dengan hukum
bisnis syariah, juga ada sebagian kecil yang melanggar. Praktek jual beli gabah
pada masyarakat egok desa suka makmur kecamatan gerung kabupaten lombok
barat NTB dilakukan dengan tiga cara yakni dengan menggunakan sistem
borongan, timbangan, dan ijon.

Xix



A.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari manusia memiliki kebutuhan yang
beraneka ragam, untuk memenuhi kebutuhan tersebut salah satu caranya
adalah dengan melakukan kegiatan jual beli. Jual beli adalah kesepakatan
perpindahan kepemilikan barafig atau benda antara penjual dan pembeli yang

didasari dengan prinsip suka sama suléa'

Dari pengertian di atas- dapat dipahami bahwa jual beli merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh“dua.orang.yaifu ada yang bertindak sebagat
penjual dan ada sebagai pembeli; dan ‘kegiatan-jual beli harus didasari dengan
rasa suka samaj sukandithana /S€0Tang perjiial] réla” melep@s” barang yang di
jualnya dengan harga yangw telah di sepakati dan pembelinya mau-

membayarnya dengan harga tersebut.

Dengan adanya kegiatan jual beli, kebutuhan masyarakat dapat
terpenuhi melalui svatu jalan yang lebih baik, halal dan lebih mudah tanpa
takut berbuat yang meyalahi aturan atau berbuat dosa. Tukar menukar
keperluan antara anggota masyarakat secara suka rela adalah suatu jalan yang

adil dan benar.

! Syafe’i. Rachma, Figih Muamalah, (Pustaka Setia, Bandung, 2004) hal. 75
1



Dalam melakukan jual beli harus mendatangkan kebaikan antara
penjual dan pembeli, jual beli yang baik harus sesuai dengan hukum syariah
seperti jual beli yang tidak mengandung unsur gharar, gharar adalah semua

jual beli yang mengandung ketidakjelasan; pertaruhan, atau perjudian’

Hukum jual beli yang mengandung unsur gharar tidak diperbolehkan di
dalam islam karena mengandung unsur perjudian dan dapat merugikan satu
belah pihak. setiap kegiatan jual beli yang mendatangkan kemudharatan
dilarang dalam agama karena dapat meninmbulkan sikap permusuban di antara
keduanya. Islam hanya membolehkan kegiatan jual beli yang baik dan

mendatangkan kebaikan antaraipenjual dan pembeli.

Di dalam ajaran IslamZmelakukan jual’ beli hukumnya boleh bahkan
bisa berubah menjadi haram: ‘apabila’seorang/(penjual melakukan ihtikaar.
Ihtikaar merupakan kegiatan yang sangat merugikan konsumen dimana

seseorang berupaya untuk meénimbun'barang-pada’‘saat-barang itu langka atau

diperkirakan harga akan naik..

Barang-barang yang-biasanya ditimbun berupd barang yang dibutuhkan
masyarakat sehari-hari seperti beras, bahan bakar, dan bahan-bahan pokok
lainnya dengan tujuan menjualnya ketika harga telah melonjak. Padahal di
dalam Al-Qur’an dan Hadist Nabi Muhammad SAW telah diterangkan dengan

jelas larangan melakukan ihtikaar.

2 http://Ekonomi Syariat.com/fikih-ekonomi-syariat di unduh (28 oktober 2012)
3 Hasan. Ali. M. Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalat), (PT.
Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003} hal. 151



Kenyataannya dalam kehidupan dewasa ini masih banyak masyarakat
yang melakukan gharar dan ihtikaar, petani menjual gabahnya yang masih
belum dipanen di sawah padahal petani dan pembeli belum tahu berapa hasil
yang akan diperoleh. Sedangkan pengusaha sering melakukan penimbunan
gabah setelah memborong gabah dari petani, bahkan mercka dapat menimbun
gabah selama berbulan-bulan agar dapat meraup keuntungan sebesar-besarnya.
Biasanya para pengusaha membeli padi pada waktu petani panen dengan harga

yang lebih murah dan menjualnya nanti setelah harga padi mahal.

Terjadinya praktek-praktek yang bertentangan dengan ketentuan
muamalah yang digariskan Islam)dalam dnasyarakat bisa juga dikarenakan
pada umumnya agama sering fidak dipandang, secara tidak proporsional dan
dalam batasan-batasan tertentu—sehingga-ditempatkan sebagai suatu yang
sakral dan pada posisi didalam masyarakat secara berlebihan yang begitu
sakral sehingga harus ‘stefil'daft tidak bersentuhan dengan kehidupan duniawi.?
Secara sosial, corak kehidupdn“miasyarakat di dgsa hidup dari sektor agraria/
pertanian dapat dikatakan_masih.homogen.dan-pola interaksinya horizontal,
banyak dipengaruhi oleh sistem kekeluargaan. Semua pasangan berinteraksi
dianggap sebagai anggota keluarga dan hal yang sangat berperan dalam
interaksi dan hubungan sosialnya adalah motif-motif sosial.” Dalam kaitannya
dengan penelitian ini dari hubungn praktek jual beli yang tidak sesuai bisa

juga berdampak pada kehidupan sosial masyarakat.

* Asep Purnama Bahtiar Dialektika Budaya & Agama, 2003. Sinergi Agama &
Budaya Lokal. Hal 196. Surakarta: Muhammadiyah University

% Balai Informasi Masyarakat.” Karakteristik Masyarakat di Pedesaan”, Dikutip
dari http://bimcibedug.bandungbaratkab.go.id/karakteristik-masyarakat-di-pedesaan/ 21 april
2013



Setelah peneliti melakukan penelitian awal peneliti melihat penomena
ini sering terjadi dimana masyarakat melakukan jual beli menerapkan praktek
jual beli yang dimana praktek jual beli ini sudah berlangsung lama yang
merupakan tradisi yang jika dilihat dari prakteknya ada yang dalam ketentuaan
muamalah dalam Islam belum tentu dibenarkan, seperti penjualan sebelum
masa panen, tengkulak yang membeli dengan memborong hasil panen, dan
gabah-gabah yang dikumpulkan oleh para tengkulak pada sebagian petani dan
pengusaha gabah yang ada Egok Desa Suka Makmur Kecamatan Gerung
Kabupaten Lombok Barat NIB. Selain /itu masyarakat yang ada didesa ini
keseluruhan beragama Islam [yang ¢dat, dpakali paham akan mekanisme atau

praktek jual beli yana di atur dalam Tslams

Dari uraian latar belakang<tersebut-péneliti merasa tertarik untuk
mengkaji dan meneliti tentang: Tinjauan hukum bisnis syariah terhadap etika
jual beli gabah [di masyatakat/Egok Desa Suka ‘Makiur Kecamatan Gerung

Kabupaten Lombok Barat NTB:
. Rumusan Masalah

Di dalam penelitian ini peneliti mengajukan tiga rumusan masalah

yaitu:

1. Bagaimana praktek dan mekanisme jual beli gabah pada masyarakat Egok
Desa Suka Makmur Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB?

2. Apakah praktek jual beli gabah di masyarakat Desa Egok Suka Makmur
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB sudah sesuai dengan

ketentuan Hukum Bisnis Syariah?



3. Bagaimana dampak sosial dari praktek jual beli gabah terhadap perilaku
masyarakat Egok Desa Suka Makmur Kecamatan Gerung Kabupaten
Lombok Barat NTB?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk menganalisis mekanisme dan praktek jual beli, serta dampak sosial dari
jual beli yang dilakukan masyarakat Egok Desa Suka Makmur Kecamatan
Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB dalam melakukan jual beli gabah,
kemudian memberikan tinjauafi hukum dalam [praktek jual beli masyarakat

apakah telah sesuai dengan hukumbisnis Syariah .
. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian dini//dapat /dibagi menjadi dua manfaat yaitu

manfaat secara teoritis dan manfaat.secara praktis;

1. Manfaat Akademis
a. Informasi, yang._ diperoleh ,melalui-, penelitian ini dibarapkan
menathbah khazanah ilmu pengetahuan dibidang jual beli pada
umumnya dan masalah jual beli hasil pertanian yang sesuai dengan
hukum bisnis syariah pada khususnya.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data pelengkap
bagi penelitian berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini dapat berguna bagi

masyarakat luas dalam rangka untuk lebih mendalami atau



memahami hukum-hukum islam khususnya yang berkaitan dengan
sistem jual beli hasil pertanian
b. Hasil penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya,
sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki oleh masing-masing
perguruan tinggi.
E. Tinjauan Pustaka
Tulisan yang berkenaan dengan jual beli banyak ditemukan yang
dimana menjelaskan tentang syarat, rukun dan jual beli apa yang memang
dibolebkan dan jual beli geperti'apa’yvang ‘tidak dibeparkan dalam islam.
Namun dalam betuk panelitian ¢langsung Kelapangan masih sangat jarang
dengan melihat langsung kepada kondist masyarakat praktil jual beli rill yang

mereka lakukan.

Tulisan mengenai Prilaku Ekonomi Masyarakat Muslim Pessir
Selatan olehl Dudung \Abdurahman, “mangatakan\ betapapun minimnya
pemahaman agama bagijs€Seorang, tetapi\bukan berarti tidak terdapat sama
sekali landasan etika dan moral agama terhadap prilaku ekonomi masyarakat,
tetapi karena agama dalam kehidupan mereka baru tercermin dalam sistem
ritual praktis, maka secara timbal balik ritual yang mereka wujudkan dalam

sistem selametan berperan bagi kelangsungan prilaku ekonomi mereka.®

Muhamad Torik Nurmadiyansyah menjelaskan tentang perilaku bisnis
dalam tesisnya Prilaku Bisnis Pengusaha Kayu Jati di Yogyakarta Dalam
Perspektif Etika Bisnis Islam. Tesis membahas mengenai praktek bisnis yang

mentaati etika bisnis islam adalah membeli secara legal, menepati janji dan

¢ Dududng Abdurrabman, Prilaku Ekonomi masyarakat Muslim Pesisir Selatan,
Jurnal Penelitian Agama, VolXII,No.3 Sep-Des 2004,hal 369-370,



jujur. Sedangkan praktik bisnis yang tidak sesuai dengan etika bisnis islam
adalah korupsi, kolusi, suap, penipuan, mengurangi takaran/timbangan, dan

penipuan.’

Dalam penelitian Irwan Abdullah, The Muslim Businessmen: Religious
Reform And EconomicModernization in A Central Javanese Town, peneliti
berusaha mengungkapkan apa yang menjadi pendorong utama pedagang
maupun pengusaha muslim di Jatinom sehingga masyarakat kental dalam

tradisi berdagang: baik pedagang grabakan maupun utangan.®

Masih terkait tentang “praktekhjual beli, penelitian yang berjudul
Praktek Jual Beli Ikan Di Pasar lkan Dalam Ferspekiif Bisnis Syariah olch
Nurul Hidayati berdasarkan anmalisisnya ditemukan bahwa praktek dar jual
beli ikan disampng mentaati bisnis syariah(juga/sebagian kecil melanggarnya,
Maksudnya ada beberapa proses jual beli dalam perspektif bisnis syariah yang
dipraktekan namun ‘ada ‘bebecrapa—paraktek-bisnis Syarish-yang dilanggar.
Proses jual beli ikan dalam perspektif bisnis/syariah yang dipraktekan adalah
bersifat jujur, tidakl ada [praktek yriba | dalanmi. petdagangan maupun utang
piutang, tidak melakukan jual beli najasy, tidak melakukan jual beli ketika
dikumandangkanya adzan jum’at, tidak melakukan sistem manipulasi dengan

trik stimulasi yaitu menyembunyikan harga yang sebenarnya, tidak

7 Muhammad Toriq Nurmadiyansyah, Studi Tentang Prilaku Bisnis Pengusaha
Kayu Jati Di Yogyakarta Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam, Yogyakarta: Tesis (tidak
ditebitkan) 2003, hal 129

® Irwan Abdullah, Themuslim Bussincsemen: Religious Reform and Economic
Modernization in A Control Javanese Town, (Univeritas van Amsterdam,1994)



memaksakan harga tertentu tanpa lasan yang jelas, dan tidak mengurangi

timbangan.’

Lukman Fauroni menulis tesis Etika Bisnis Dalam Al-Qur’an,
berangkat dari adanya pengabaian nilai-nilai moralitas dalam relitas bisnis.
Melalui proses eksplorasi dan interpretasi atas teks-teks Al-Qur’an, disini
beliau menjelaskan etika bisnis menurut Al-Qur’an dalam rangka memberikan
cakrawala baru bagi dunia bisnis menuju dunia bisnis yang jujur, bersih, dan

menyejukkan.'®

Pendapat Rodliyah Khuza’i gnéngenat jual beli menurut Al-Qur’an
adalah usaha dagang yang dilakukan“berdasarkan etika dan norma-norma
agama, dan bukan hanya mengéejar keuntungan. Dagang yang didasarkan pada
etika dan norma-norma agama akan| menciptakan dan mewujudkan kehidupan
manusia yan damai dan dinamis, demikian juga sebaliknya. Keberuntungan

perdagangan secard hakiki di'dunia-akan betlanjut sarfipai‘diakhirat nantinya.'’

Penelitian yang dilakukan Ahmad Syaifudin dalam skripsinya Tinjauan
Fiqih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual-Béli-Hasil Pertanian Dengan Cara
“Borongan” praktek jual beli dengan cara “borongan™ tidak sesuai dengan
syarat sahnya jual beli, karena kualitas dan kuantitas barangnya belum
diketahui dengan pasti dan hanya mengandalkan suatu perkiraan saja. Cara
yang dipakai dalam pelaksanaan jual-beli “borongan” sangat berpengaruh

terhadap sah dan tidaknya jual beli itu, menurut ajaran agama Islam yang telah

® Nurul Hidayati, Praktik Jual Beli Ikan di pasar Ikan Dalam Perspektif Bisnis
yariah, Yogyakarta: Tesis (tidak diterbitkan) 2006.

* Lukman Fauroni, Etika Bisnis Dalam Al-Qur’an, Yogyakarta: Tesis, 2001,
hal 13

"' Rodliyah Khuza’l, Konsep Al-Qura’an Tentang Dagang, Esensia: Jurnal Ilmu-
IImu Ushuludin, Vol.4,No.2, Juli 2003, hal. 166



pertanian dengan cara “Borongan™ di Desa Kolomayan tidak boleh secara

syarat.'?

Penelitian ini menganalisis mekanisme dan prilaku dan kemudian
menghukumi tentang praktek jual beli gabah pada masyarakat, praktek jual
beli apa saja yang dipraktekan, apakah sudah sesuai dengan Hukum Bisnis
Syariah. Peneliti memberikan identifikasi ulasan mengenai penelitian yang
pernah dilakukan khususnya yang berhubungan dengan konteks “jual-beli”
hasil pertanian, dan ini dapat mengacu pada karya-karya tlhulis ilmiah, laporan
penelitian, dan buku-buku yafig pembahasafiva pernah dilakukan peneliti

sebelumnya.

F. Metode Peneclitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian Sosial Hukum
Islam yaitw/menganaliSis ‘praktek jual-beli masyarakat'petani padi dan
produsen gabah desa Egok berdasarkan sumber hukum Islam, dimana
penelitian ini fokuys' padaspraktek jual.béli.padi/dan dampak sosial dari
praktek jual beli yang dilakukan,

2. Sifat Penelitian
Sifat dalam penelitian ini adalah deskriftif yang menggambarkan
secara tepat sifat-sifat sesuatu individu, keadaan, gejala atau kelompok
tertentu. Juga merupakan salah satu model penelitian yang banyak

terkait dengan antropologi yang mempelajari pristiwa kultural.

12 Ahmad Syaifudin, Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli
Hasil Pertanian Dengan Cara “Borongan™;: Skripsi (UIN Malang. 2007).
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Penelitian kualitatif adalah tata cara penelitian yang menghasilkan data
diskriptif. Yaitu apa yang berasal dari responden baik secara tertulis,
lisan atau prilaku nyata.

Penelitian ini merupakan penelitian Diskriftif yang diuraikan dengan
kata-kata menurut pendapat responden, sesuai dengan apa yang
ditanyakan melalui wawancara maupun angket. Serta data peroiehan
lain yang mendukung penelitian.

. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang paling tepat-dalam penelitian ini adalah pendekatan
Normatif, Istilah pendekatad® adalah sesuatu hal (perbuatan, usaha)
mendekati atau mendekatkanpdadi"perdekatan normatif dalam hal ini
dimaksudkan sebagai usaha mendekatkan masalah yang diteliti dengan
sifat hukum yang normatifl Bendekatan 'normatif itu meliputi asasasas
hukum, _sistematika hukum, _sinkronisasi (penyesuaian) hukum,
perbfandingan hukum atau sejarah hukum dengan berkesinambungan

ferhadap teori pada data-dar-fakta ™

. Sumber data

Sumber data merupakan tempat atau orang dimana data dapat
diperoleh,adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini
berasal dari informan atau buku literatur yaitu buku-buku, artikel, surat
kabar dan lain-lain yang berkaitan dengan pembahasan, dan disertai
dari hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan

dan hasil penguji, jadi pencatatan dari wawancara dan pengamatan

12 Mudjia Raharjo ,”Penelitian Sosiologios Hukum Islam”, No 3, 2010.
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berperanserta merupakan hasil dari gabungan kepiatan melihat,
mendengar dan bertanya.'*

5. Populasi dan sampel
Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi perhatian peneliti
dalam suatu ruang lingkup dan pada waktu/ masa yang telah ditentukan
peneliti.' Dalam penelitian ini populasi bersifat homogen dimana
unsur-unsurnya bersifat sama yakni masyarakat yang kesehariannya
tahu dan mengerti dalam hal jual beli gabah.
Taknik random sampling 'digufiakan dalam penentuan sampel yang
dipilih secara bebasYang jumlahnya telah di tentukan untuk petani,
tengkulak gabah, dan Tuan giruatau ustad.

6. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini dalam pengumpulan data menggunakan:

a) Wawancara

Wawancaray atau interviewi adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari

terwawancara. %

Sedangkan menurut Esterberg dalam buku Sugiyono
mendefinisikan wawancara adalah merupakan pertemuan dua

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,

14 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet, XXII; Bandung: Remaja

Rosdakarya), hal. 157.

15 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan pendidikan, Jakarta. PT. Bumi
Aksara. 2006. hal. 116

16 Arikunto, Suharsimi .Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta,
Rineka cipta. hal. 126
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sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik

fertentu. 17

Wawancara ini disebut dengan wawancara berstruktur dimana
pewawancara menggunakan (memersiapkan) daftar pertanyaan
atau daftar isian sebagai pedoman saat melakukan

wawancara. 13

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data
tentang kedaan petani, dan pafidangan islam terhadap kegiatan
jual beli gabah, pemililiah nara“sumber berdasarkan syarat sah
jual beli dan yang tegkait @engan praktek dalam jual beli seperti
petani, tengkulak/ produsen gabah, dan ulama serta ustad.

Adapun pihak-pihak yaig akan'divawancara yaitu antara lain:

a, TGH. Abdul, Kahar-Ahmad selaku pembina di Desa Suka
Makmur Kecamatan Gerung (1 orang).

b. Ustaz-uztaz yang ada di Egok Desa Suka Makmur (2 orang)

c. Petani yang‘ada-di Egok-Desa-Suka Makmur (12 orang)

d. Para pengusaha-pengusaha gabah (5 orang).

b) Observasi

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RND. Bandung.
Alfabeta (2012) hal. 231

% Wawancara ini disebut dengan wawancara berstruktur dimana pewawancara
menggunakan (mempersiapkan) daftar pertanyaan atau daftar isian sebagai pedoman saat
melakukan wawancara. Lihat M. Iqgbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi penelitian dan
aplikasinya,Cet;] (Bogor’Ghalia Indonesia,2002),hal.85.
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Menurut Marshall dalam  bukunya  Sugiyono
menyatakan bahwa melalui observasi peneliti belajar tentang

perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.'®

Menurut para ahli observasi dapat di bedakan menjadi
beberapa macam seperti yang di kemukakan oleh sanafah
faisal, observasi dibagi menjadi dua yaitu observasi

berpartisipasi dan observasi tak berstruktur.?’

Adapun,cara ebservasi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menggunakanfobservasi berpartisipasi dimana peneliti
terlibat dengan Kegiatan Sehari-hari orang yang sedang diamati

atau yang digunakan s¢bagai sumber data penelitian.

Dalam pelaksanaan’ penelitian, peneliti berusaha
melakukan pendekatan-secara-langsung dengan para pengusaha
gabah yang ada di Egok Desa Suka Makmur Kecamatan
Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB dengan maksud agar
lebih " akrab-dan“-sebagainya= ‘Selanjuffiya peneliti langsung
mengadakan pengamatan yang telah direncanakan, yaitu
mengenai cara-cara petani menjual gababnya dan pengusaha

menjalankan usaha gabahnya.

Dalam melakukan pengamatan tersebut peneliti

langsung mencatat segala data yane dicunakan dalam

1% Sugiyono Op. cit hal. 226
2 Op. Cit. hal. 226
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menunjang uraian dan selanjutnya dituangkan kedalam tesis

dalam bentuk laporan hasil penelitian.

Adapun data yang ingin diperoleh melalui metode

observasi adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan jual beli gabah di Egok Desa Suka Makmur
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB

b. Teknik pengusaha menjalankan usaha gabah di Egok Desa
Suka Makmur Kecamatari\Gerung Kabupaten Lombok
Barat NTB.

¢) Dokumentasi

Metode| dokumentasi adalah penyelidikan benda-benda
tertulis seperti buku,/ dokumen;/ peraturan-peraturan, notulen

rapat,catatan harianydan-sebagainyas’!

Metode..dokumentasi /\ini, peneliti gunakan untuk
mengumpulkan, data, tertulisg~yang, dapat memberikan
keterangan yang sesuai dengan kebutuhan peneliti seperti:
buku-buku ilmijah yang berkaitan dengan permasalahan yang

dibahas dalam penulisan tesis ini.
7. Teknik Pengolahan Data

Dalam menganalisis permasalahan ini, metode yang digunakan

adalah deskriptif dengan beberapa tahapan yaitu identifikasi dan

2 Arikunto, Suharsimi .Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta,
Rineka cipta hal. 240
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klasifikasi. Selanjutnya dilakukan interpretasi dengan menggunakan
pendekatan-pendekatan  kualitatif danmenganalisis data untuk
mendapatkan keterangan yang mendalam dari objek yang

bersangkutan.

a) FEditing, yaitu meneliti kembali catatan para pencari data untuk
mengetahuiapakah catatan tersebut sudah cukup baik dan dapat
segera dipersiapkan untuk keperluan proses berikutnya.?? Data
yang diteliti disini, baik dari kelengkapan maupun kejelasan
makna yang ada’’dalam data tefsebut serta korelasinya dengan
penelitian ini, Sehingga "déngan data-data tersebut peneliti
memperoleh gambaran jawaban sekaligus dapat memecahkan

permasalahan yang sedanpditeliti.

b) Classifying, yaitu mengklasifikasikan data-data yang telah
diperoleh agar’lebih-mudah‘dalam melakukan-pembacaan data
sesuai dengan “kebutulian, yan@ diperlukan.” Tahap ini
bertujhidn, | intuks memilih..data_ 'vadg diperoleh dengan
permasalahan yang dipecahkan, dan membatasi beberapa data
yang seharusnya tidak dicantumkan dan tidak dipakai dalam

penelitian ini.

c) Verifying, setelah kedua tahap diatas, tahap selanjutnya adalah
verifikasi data, yaitu langkah dan kegiatan yang dilakukan oleh

peneliti untuk memperoleh data dan informasi dari lapangan,

2 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT.
Gramedia PustakaUtama, 1997), hal. 270.
B LKP2M, Research Book For LKPZM (Malang: UIN, 2005), hal. 60.



16

yang mana data dan informasi tersebut diperlukan untuk
menjawab pertanyaan penelitian,” serta mempermudah untuk
menganalisis data yang telah diperoleh. Atau dengan kata lain
verifikasi data sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk
yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut

analisis.?

d) Analysing, yaitu menganalisa data mentah yang berasal dari
informan untuk”/dipaparkan kembali dengan kata-kata yang
mudah dicerna serta,_dipahami(OAdapun metode yang dipakai
dalam penelitiar ini adalah metode deskriptif yaitu penelitian
yang berupaya'menghimpun-data'dan informasi yang telah ada
atau telah terjadi di lapangan.?® Dalam hal ini, peneliti
menggambarkan secara jelastentang praktek'yual-beli Gabah di
tengah-tengah @hasyarakat, egok, kemudian dianalisis dengan

menggunakan konsep jual-beli menurut hukum bisnis syariah.

e) Concluding, pada tahap yang kelima ini peneliti menarik
beberapa poin untuk menemukan jawaban atas pertanyaan yang
ada dalam rumusan masalah, berupa kesimpulan-kesimpulan

tentang penelitian yang telah dilakukan.

8. Teknik Analisis Data

24 Nana Sudjana dan Ahwal Kusumah, Proposal Perelitian di Perguruan Tinggi
(Bandung: Sinar Baru Algasindo, 2000),hal. 84.
5 Matthew B. Miles dan A. Michae! Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku
Sumber Tentang Metode-metode Baru (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), hal. 19.
%Nana Sudjana dan Ahwal Kusumah, Op. Cit hal, 85.
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Menurut Bogdan analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dart hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.”’

Dalam upaya menganalisa data guna memperoleh data yang
valid maka vyang harus dilakukan oleh peneliti adalah
mengorganisasikan data, mengurutkan data dan mengelompokkan data
yang terdiri dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
Pengorganisasian dan pengolahan datatersebut bertujuan untuk adanya
analisa data dilapangan, kendati _analisa data baru dilakukan secara

intensif setelah pengumpulan data terakhir.

Dalam penelitian.ini| pentlis m¢nganalisa data yang diperoleh
dengan cara deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan
keadaan-atau ‘statils femomena “dengan ‘Kata-kata atau kalimat,
Kemudian dipisah#pisahkan. smmenurut/ kategori untuk memperoleh
kesimpulan.f8"\Pdda ) dmumnyal~pedelitian/\deskriptif merupakan
penelitian non hipotesis. Penelitian deskriptif dibedakan menurut
sifatsifat datanya yaitu riset deskriptif yang bersifat eksploratif dan
bersifat developmental. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
deskriptif yang bersifat eksploratif yaitu dengan menggambarkan
keadaan atau status fenomena. Dengan demikian, maka dalam

penelitian ini data yang diperoleh di lapangan, baik yang diperoleh

¥ Arikunto, Suharsimi .Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta,
Rineka cipta hal.. 244

BGuharcimi Arikunto, Prosedur Perelitian Suaty Pendekatan Dan Proktek
(Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2002), hal. 107
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melalui wawancara atau metode dokumentasi (literatur-literatur
tentang muamalh) digambarkan atau disajikan dalam bentuk kata-kata
atau kalimat, bukan dalam bentuk angka-angka sebagaimana dalam
penelitian statistik, serta dipisahpisabkan dan dikategorikan sesuai
dengan rumusan masalah, Kemudian langkah terakhir adalah
concluding yaitu pengambilan kesimpulan dari data-data yang telah
diolah untuk mendapatkan jawaban dari permasalahn yangtelah

dibuat.®®

9. Validitas Data

Untuk memperdleh\data’dan temuan, dapat dilakukan dengan
beberapa Untuk menetapkan| keabsahan data diperlukan teknik
pemerisaan. Pelaksanaan/ ([teknik(| \pemeriksahan didasarkan atas
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu
derajat “keépercayaan ({eredibility)y” 'keteralihan“~(transferability),

ketergantungan (dependability),/dan kepastian (confirmability).»

Dalam “penelitianini,’ peneliti ‘meéngglinakan kriteria derajat
kepercayaan dimana teknik pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan adalah triangulasi. Menurut Moleong triangulasi adalah

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar

®Nana Sudjana dan Ahwal Kusuma, Proposal Peneltian di Pergruan Tinggi
(Bandung: Sinar Baru Algasindo, 2000), hal. 9.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2005), Hal. 324.
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data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data itu.”’

Moleong membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik dan teori. Adapun teknik pemeriksaan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi teori. Menurut Lincoln dan
Guba, triangulasi teori di gunakan berdasarkan anggapan bahwa fakta
tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih

teori.>?

Berdasarkan ketérangan'di atas, dalam membuktikan keabsahan
dari penelitian ini peng¢liti membandingkan hasil penelitian di lapangan

dengan teori yang digunakan|

G. Sistematika Pembahsan

Dalam pembahasan_tesis ini, urutan langkah-langkah pembahasan
penelitian ini dimulai pada pembahasan awal dengan pendahuluan yang terdiri
dari latar belakang masalaby-pokok ‘masalahy tujtan’dan manfaat penelitian,
Tinjauan pustaka, kerangka teoritik dan sistematika pembahasan. Pembahasan
pada bab ini dimaksudkan mampu memberikan gambaran akan permasalahan
dan signifikansi adanya penelitian ini.

Selanjutnya pada bab kedua, pembahasanya lebih pada gambaran
tentang jual beli dan teori yang terkait tentang jual beli seperti pengertian,

dasar hukum, syarat jual beli, jenis jual beli dan jual beli yang dibenarkan,

31 Thid, Hal. 330.
32 Ibid, Hal. 331.
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sebagai landasan untuk membantu proses analisis pada bab empat nantinya.
pembahasan pada bab ini nantinya menjadi acuan dalam mengukur etika jual
beli pada masyarakat yang tentunya harus sesuai dengan praktik jual beli yang
dibenarkan yang sesuai dengan hukum bisnis Syariah.

Pembahasan pada bab ketiga adalah Gambaran umum Desa yang
menjadi lokaso penelitian ini dilakukan, dalam bab ini dijelaskan beberapa hal
yang berkenaan dengan gambaran umum lokasi penelitian, dari segi kedaan
geografis, penduduk, sosial ekonomi, sosial keagamaan, budaya, dan
pendidikan,

Dilanjutkan dengan pembaliasan yang’merupakan laporan hasil dari
penelitian pada bab empat, penelitiaf®yang dilakukan adalah menganalisis
terhadap data-data hasil dari| penelitian'dilapangan dan melakukan tindakan
analisis praktik jual beli masyarakat apakah-sesuai dengan Hukum Bisnis
Syariah.

Bab kelima, penutup sebagai jawaban dari permasalah yang diteliti,
sebagai mana dari hasil uraian diatas yang memuat kesimpulan dari seluruh
hasil penelitian. Dan' terdapat “satan-saran—yang ‘betkenaan sesuai dengan
penelitian ini.

Diakhir pada tesis ini terdiridari daftar nustaka dan lamniran-lamniran.



BABII

KONSEP JUAL BELI DALAM HUKUM BISNIS ISLAM

A. Jual Beli dalam Sistem Hukum Adat
1. Pengertian Hukum Adat

Hukum adat telah lama berlaku di indonesia, terutama di tengah tengah
kehidupan masyarakat. Namun untuk kepastian kapan berlakuknya tidak dapat
diketahui secara pasti, namun dapat dikatakan jika dibandingkan dengan
hukum negara ataupun hukum|I§lam, hukum adatlah yang tertua.>®

Sejak manusia itu berkeluarpga metek@a telah mengatur dirinya dan
anggota keluarganya menurut| Kebiasgan mereka , misalnya , misalnya ayah
pergi berburu atau mencari—akaf-akaran—untuk bahan makanan, ibu
menghidupkan api untuk membakar hasil buruan kemudian bersantap
bersama. Perilaku kebiasaan itu berlaku’ térus imenemisy sehinga merupakan
pembagian kerja yang tetap.

Lambat laun diantara orang yang satu dan orang yang lain di dalam
kesatuan masyarakat melakukan perilaku kebiasaan tadi. Kemudian apabila
seluruh anggota masyarakat melakukan perilaku kebiasaan tadi, maka lambat
laun kebiasaan itu menjadi “Adat” dari masyarakat itu. Adat adalah kebiasaan
masyarakat, dan kelompok-kelompok masyarakat lambat laun menjadikan

adat itu sebagai adat yang seharusnya berlaku bagi semua anggota masyarakat,

3 Zainuddin Ali, Hukum Islam (pengantar ilmu hukum islam di Indonesia).
(Jakarta: sinar Grafika, 2006). hal. 79
21
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sehingga menjadi “Hukum Adat”. Jadi Hukum Adat adalah Adat yang
diterima dan harus dilaksanakan dalam masyarakat yang bersangkutan.*

Istilah adat berasal dari bahasa Arab, yang dalam Bahasa Indonesia
berarti “kebiasaan”. Adat atau kebiasaan telah meresap kedalam Bahasa
Indonesia, sehingga hampir semua bahasa daerah di Indonesia telah menganal
dan menggunakan istilah tersebut.

Adat atau kebiasaan dapat diartikan sebagai berikut :

“Tingkah laku seseoarang yang terus-menerus dilakukan dengan cara
tertentu dan diikuti oleh masyafakatJuar'dalam Waktu yang lama®.>

Hukum Adat adalah : Aturan‘aturan perilaku yang berlaku bagi orang-
orang pribumi dan orang-orang Timurasing,“yang positif yang disatu fihak
mempunyai sanksi (oleh karépa ity :|“Hukum™) dan difihak lain dalam
keadaan tidak dikodifikasikan{oleh karena itu ;7 Adat™).

Hukum adat merupakan penjelmaan dan perasaan hukum yang nyata
dari masyarakat.*®

Pengertian adat-istiadat“menyangkut sikap dan kelakuan seseorang
yang diikuti oleh orang lain dalam/suatu proses wakfu-yang cukup lama, ini
menunjukkan begitu luasnya pengertian adat-iatiadat tersebut. Tiap-tiap
masyarakat atau Bangsa dan Negara memiliki adat-istiadat sendiri-sendiri,
yang satu satu dengan yang lainnya pasti tidak sama.

Adat-istiadat dapat mencerminkan jiwa suatu masyarakat atau bangsa

dan merupakan suatu kepribadian dari suatu masyarakat atau bangsa. Tingkat

3* Hilman Hadikusuma, Pengantar limu Hukum Adat Indonesia, 1992. hal. 1

3 Heri Wibowo. “Dunia Hukum”: Pengertian Hukum Adat’, dikutip dari
http://bowolampard8.blogspot .com/2011/08/pengertian-hukum-adat. (unduh 13- juli-2013)

36 Soepomo, Bab-bab Tentang Hukum Adat, (Jakarta: Pradnya Paramita,[996).
hal. 5-6
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peradaban, cara hidup yang modern sesorang tidak dapat menghilangkan
tingkah laku atau adat-istiadat yang hidup dan berakar dalam masyarakat.
2. Bentuk Hukum Adat dan Unsur Pembentuk Hukum Adat

Pada dasarnya, hukum adat adalah hukum yang tidak tertnlis. Hukum
adat tumbuh dan berkembang dan pada sebagian masyarakat tertentu bahkan
hilang dimana hukum sejalan denga pertumbuhan dan perkembangan
masyarakat.>’ Namun disebagian masyarakat ada juga yang mempertahankan
dan melestarikan, penerapkan serta menggunakan hukum adat.

Unsur pembentuk dari/hukuam-adat; yaitu;

a. Adanya tingkah laku seseorang

b. Dilakukan terus-menerus

c. Adanya dimensi waktu:

d. Diikuti oleh orang lain/ masyarakat)

Adat selalu menyesuaikan diri.dengan keadaan dan.kemajuan zaman,
sehingga adat itu tetap kekal, karena adat selalu menyesuaikan diri dengan
kemajuan masyarakat dan Keheéhdakzaman. Adat-istiadat yang hidup didalam
masyarakat erat sekali'| kaitaonya| déngan. 4radisi-tradisi rakyat dan ini
merupakan sumber pokok dari pada hukum adat.

3. Siafat-sifat Hukum Adat

Ada 4 sifat umum Hukum Adat Indonesia, yang hendaknya dipandang
juga sebagai suatu kesatuan :*

a. Religio-Magis (Magisch-Religieus), Adalah pembulatan atau

perpaduan kata yang mengandung unsur beberapa sifat atan cara

37 Zainudin Ali. Op. Cit. hal. 80
3% F. Iman Sudiyat. Azas-gzas Hukum Adat Bekal Pengantarl. (Yogyakarta :
Liberty) . hlm. 35
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berpikir seperti prelogika, animisme, pantangan, ilmu gaib dan lain-
lainnya.
b. Komun (Commuun), Adalah sifat yang mendahulukan kepentingan
umum daripada kepentingan diri sendiri.
c. Contant (Tunai), Biasanya dalam masyarakat Indonesia transaksi itu
bersifat constant (tunai), yaitu : prestasi dan contra prestasi dilakukan
sekaligus bersama-sama pada waktu itu juga.
d. Konkrit (visual), Pada umumnya dalam masyarakat Indonesia kalau
melakukan (mengadakdn) perbuatan hukum itu selalu konkrit (nyata);
misalnya dalam petjanjiasi 'jual beli, sipembeli menyerahkan
uang/panjer.
4. Hukum Adat Tentang Jual Beli di Lombok

Menurut Hukum adat]*jual| beli’ merupakan suatu perbuatan hukum
yang berupa penyerahan tanah yang bersangkutan oleh penjual kepada
pembeli untuk selama-lamanya pada saat mana pembeli menyerahkan
harganya pada penjual, pembayarad harganya dan penyerahan haknya
dilakukan pada saat yang'bersamaan mesKipun.péimbgyarannya baru sebagian,
menurut hukum adat sudah dianggap dibayar penuh. Jadi di dalam hukum adat
jual beli dilakukan dengan tunai. Dalam hukum adat sisa pembayaran
dianggap harga yang pada kenyataannya belum dibayar penuh dianggap
sebagai hutang pembeli kepada penjual atas perjanjian utang-piutang yang

dianggap terjadi antara penjual dan pembeli.*®

3 Made Somya Putra,”Konsultasi dan Bantuvan Hukum ; Perjanjian Jual beli™.
Dikutip dari http://lawyersinbali.wordpress.com/2012/03/3 1/perjanjian-jual-beli/(unduh 13-
juli-2013)
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Masyarakat Pulau Lombok terutama etnis Sasak yang tinggal di desa-
desa sangat mempertahankan adat-istiadat dan system norma dalam kehidupan
kesehariannya. Masing-masing dusun atau desa mempunyai awig-awiq dusun
(aturan dusun atau desa) yang ditetapkan oleh para tokoh agama dan tokoh
masyarakat dan bagi mereka yang melanggar akan dikenakan sanksi sesuai
kesepakatan.

Dalam liangkungan masyarakat lombok, atau lombok barat secara
khusus dalam pelaksanaan praktek jual beli tidak semua dimasukkan dalam
sistem hukum adat namun lebih kepada tradisi.\Dimana praktek-praktek jual
beli telah jauh ada yang kemudian masibytetap’ dilakukan masyarakat sampai
saat ini. Beberapa hal yang termasukidalam hikum adat lebih mengarah pada
penetapan norma-norma sosial, perkawinany> hukum keluarga, benda dan
waris, yang dalam hal jual beli hanya terbatas pada jual beli tanah/ persawahan
dan ternak. Sedangkan untuk jual beli.pertanian diserahkan.mekanisme dan
prakteknya sepenuhnya kepada masyarakat.

Beberapa istilah prakte jual beli'masyarakat lombok barat secara umum:

a. Betimbangan, praktek.jual.beli dalam. masyarakat dengan menimbang
hasil panen sebelum di jual.

b. Sandak, prakte muamalah yang dilakukan dengan cara menggadaikan

¢. Beborong, praktek jual beli dengan cara borongan

d. Ngijon, praktek jual beli dengan sistem [jon

e. Nempin, praktek jual beli dengan membeli langsung pada petani
disawah namun sebatas kebutuhan, dan dimana petani memberikan
lebih dari jumlah seperti yang di bayarkan, lebih banyak dari pada

dipasar.
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Praktek seperti ini hampir tefjadi di seluruh lombok,terkadang ada
perbedaan istilah penama namun dalam peraktenya hampir sama.
. Jual Beli dalam Sitem Hukum Bisnis syariah

1. Pengertian Jual Beli

Jual beli merupakan kegiatan yang dilakukan setiap waktu oleh
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. pengertian jual beli itu sendiri
adalah menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
Banyak sekali pengertian jual-beli, baik secara etimologi maupun terminology,
juga pengertian dari para Ulama® Secara umum yang kita ketahui jual beli
ialah menukar harta atau bendd yang mempunyai nilai dengan cara tertentu,

serta menggunakan lafad ijab dan qobul.

Jual beli adalah suatu akad| yang dibuatatas dasar kata sepakat antara
dua pihak untuk melakukan tukar menukar suatu benda dengan benda lain
sebagai ganti dengan memindahkan-hak ‘milik ‘atas masing*masing benda itu

dari satu pihak kepada pihak lain}*?

Kalau pada saat int-jdal*béli’ lebih-idéntik” diaftikan dengan “tukar-
menukar uang dengan suatu barang yang dibutuhkan” maka pertukaran
tersebut menggunakan cara tertentu (Akad) yang sudah ditetapkan oleh
Syari’at Islam. Jadi nilai nominal dari uang sebagai alat tukar itu sangat
berharga guna untuk mendapatkan suatu barang, kalau masa dulu mungkin
jual-beli diartikan dengan tukar menukar barang (Barter). Karena memang

mereka belum mengenal uang sebagai alat tukar. Tapi pada masa modem

4 Muslkim. Muslihun, Figih Ekonomi, (Lembaga Kajian Islam dan Agama, IAIN
Mataram, 2005) hal. 202
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sekarang ini mereka sudah mengenal yang namanya uang, jadi mereka
mempergunkannya sebagai alat tukar untuk membeli atau untuk mendapatkan
suatu barang. Jadi apabila mereka tidak mempunyai uang, maka mereka tidak

akan mendapatkan barang yang diinginkannya,

Dari kedua pengertian tersebut di atas dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan jual beli itu harus dilakukan oleh dua orang, ada yang
bertindak sebagai penjual dan ada sebagai pembeli, dan harus ada barang yang
di jual dan alat untuk menukar barang tersebut, seperti menggunakan barang
yang sama nilainya dengan bdrang tersebutZatau menggunakan uang yang

berlaku.

Ada juga yang mendefinisikan |Al-Bayl(jual) secara bahasa berarti
pertukaran (mubadalah);, lawan  katanya ([ddalgh asy-syara’ (beli). Al-Bay
adalah kata jadian (mashdar) dari kata kerja ba'a, yaitu menukar barang
dengan barang “(mubadalahV mal=bi maly~Dengan’ tingkapan lain, dalam
sebagian literatur, ia berarti fiempertefnukan\atau menukar sesuatu dengan
sesuatu yang lain (moigabalah (syay'inbil syay-in)| atdh memberi ganti dan
meéngambil barang yang telah diberi ganti (daf'u iwadh wa akhdu ma ‘uwwidha

‘anhu).?!

Secara etimologi jual-beli diartikan sebagai “Pertukaran sesuatu

dengan sesuatu (yang lain).*

‘1 AN Hasan, Berbagai macam Transaksi dalam Islam (Figih Muamalah),
(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2003). hal. 115
2 Rachmad Syafe’l, Figih Muamalah (bandung: CV. Pustaka Setia, 2004). bal. 73
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Sedangkan menurut terminologi, adalah “Pertukaran barang dengan
barang (yang lain) atau pertukaran harta dengan harta (yang bermanfaat) atas

dasar saling rela dengan cara yang tertentu(Akad)”.*3

Menurut beberapa madzhab pengertian jual beli adalah:

a. Menurut madzhab Imam Abu Hanifah mengartikan jual beli adalah
tukar menukar harta secara mau sama mau.

b. Menurut madzhab Imam Syafi’i mengartikan jual beli adalah tukar
menukar harta dengan meémberikan syarat istidamatul milki ‘ain atau

manfaat, *

Dari kedua pendapat madzhab'tersebut, jual beli harus didasari suka
sama suka antara penjual dai pembeli, dan> harus barang yang diperjual

belikan harus mendatangkan manfaat bagi sipembeli.

Pendapat lain “menjelaskan |bahwapJual-Beli \ménurut pengertian
lughawiyah adalah “Saling ménukar (pertukaran)/ Dan kata Al Ba’i (Jual) dan
Asy-Syira’ (Beli) dipergunakan_—. biasanya-— dalam pengertian yang sama.
Dua kata ini masing-masing mempunyai dua makna yang satu sama lainnya

bertolak belakang.®’

*  Sulaiman Rasfid, Figih Islam”Hukum Figih Lenkap”, (Jakarta:
Atthahiriyah,1976). hal. 268.

“ Sayyid Sabiq, Figih Surmah, (Bandung: PT. Al-Ma’arif,1987).hal. 47.

* Ibid,. hal. 47.
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Sedangkan menurut pengertian syari’at adalah “Pertukaran harta,* atas
dasar saling rela, atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan

atau diperbolehkan oleh syara’.

Secara umum jual-beli adalah Pertukaran barang dengan ganti barang
atau dengan harga (uang) yang menggantikan barang.47 Jadi Menjual
adalahmemindahkan hak milik kepada orang lain dengan harga, sedangkan

membeli yaitu menerimanya.*®

Istilah-istilah yang berada dalam pembahasan jual-beli mungkin bisa

dijelaskan seperti dibawah ini:
Istilah “perundingan” adalah mefigecualikan akad “qirad]”.
Istilah “diperbolehkan syara” mengecualikan “riba”
Istilah “bermanfaat” memasukkan pengertian “hak milik™

Demikian juga istilah.“harga” mengecualikan “upah” dalam akad
sewamenyewa, karena akad sewa-menyewa itu tidak dapat disebut dengan

nama “harga” ¥

Di dalam hukum bisnis syariah kegiatan jual beli harus mendatangkan
kebaikan antara penjual dan pembelinya, tidak ada yang merasa menyakiti dan

tersakiti. Kegiatan jual beli di katakan sah apabila sudah ada kesepakatan

“*pimaksud harta disini;Semua harta yang memiliki dan dapat dimanfaatkan.

“"Mahmud Muhammad Bablily, Etika Berbisnis "Studi Kajian Konsep
Perekonomian Menurut Al-Quran Dan As-Sunnah” (Solo: Ramadhani,1990). hal. 116.

4 Azhar Syarif |, “Hukum  Jual-Beli”  www.  azharl010.
multiply.com/reviews/item/5 - 19k (diakses pada 19 juni 2007)t.h.

“9gyekh At-Iman Al-“Alim Al-“Allamah Syamsudin Abu AbdillZh Muhammad Bin
Qasim As-Syafi’], fathugivabu <, diterjemahkan Lron Abu Amar, Fatkkul Qoribjilid 1 (Cet. 1;t.t.:
Menara Kudus., 1982). hal. 228-229.
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diantara keduanya dan sama-sama saling meridhoi. Setiap kegiatan jual beli
yang baik tidak boleh mengandung unsur riba, seperti jual beli gharar dan
ikhtikaar yang lebih banyak mendatangkan keburukan dari pada kebaikan di
antara penjual dan pembelinya. Kegiatan jual beli harus didasari dengan rasa

suka sama suka, seperti hadis Nabi SAW yang berbunyi:
il A op il

Artinya: Sesungguhnya Jual Beli itu haruslah dengan saling suka sama

suka.(H.R. Muslim)*®

Bisa dikatakan bahwa Mgenjual adalah memindahkan hak milik kepada
orang lain dengan harga, sedangkan membeli yaitu menerimanya, maka dari
itu antara penjual dan pembeli” terikat statu perjanjian yang harus dipenuhi
satu sama lain. Ada juga yang'mendefinisikan Al-Bay'(jual) secara bahasa
berarti pertukaran (thubadalahy; lawan Katdilyd adalabh\asy=Syara’ (beli). Al-
Bay adalah kata jadian (mashdar), dari kata kerja ba'a, yaitu menukar barang
dengan barang (mubadalah mal bi mal). Dengan ungkapan lain, dalam
sebagian literatur, ia berarti menipertemukin atau menukar sesuatu dengan
sesunatu yang lain (mugabalah syay'inbi syay’in) atau memberi ganti dan
mengambil barang yang telah diberi ganti (daf'u iwadh wa akhdu ma 'quha

‘anhu).”!

2. Dasar Hukum Jual Beli

% HR. Muslim, Ringkasan Shahih Muslim, Edisi M. Nashirudin (2005: Gema
Insani), Hal. 447. no Hadist 3431.

M. Ali Hasan, Berbagai macam Transaksi dalam Islam (Figih Muamalah),
(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2003) hal. 115.
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Ada banyak dasar hukum yang dijadikan acuan para ulama’ dalam
kegiatan jual beli di antaranya:

a. Firman Allah SWT di dalam Al-Quran Surat An-Nisa’(4) Ayat 29,5

£od o A s Ax =E. 22 2- AP g .

OV V] Jladly el (STl T3le=b ¥ 1550 ~ il G
= - - - ’: - f’/“ - 2 -
A }f-“lf of 5 555
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan-yang-berlaku dengan suka sama-suka

di antara kamu/ (Q.S” An-Nisa’(4): 29).

Firman Allah;*

& 1,;;1"’ éﬂl“l&\,

Arﬁnya: Allah Telah menghalalkan-jual-beli dan mengharamkan riba.
(Q.S. Al-Bagarah(2):/275)

b. Hadist Nabi SAW
oy JA MR D P e
(ESL 5 o) 5 5) Tylalshe s S5

Artinnya: Bahwasanyd Nabi "SAW-pernizh "ditanyai, manakah usaha
yang paling baik? Beliau menjawab ialah amal usaha seseorang
dengan tangaunya sendiri dan semua jual beli yang bersih (HR
Al-Bazzar)

(s sl of 5 5) $1EERI VLAl N aa (il sl 2

52 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (2005) CV. Penerbit J-ART.
Bandung. hal. 84.
33 - Ibid,. hal. 48.
% HR Al-Bazar, Fathul Mu'in, Edisi As’ad Ali. Menara Kudus, Yogyakarta,
1979. hal. 158
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Artinya: Pedagang yang jujur dan terpercaya (tempatnya di surga)
dengan para Nabi, Siddiqin, dan Syuhada’(HR. Tirmidzi)*’

Dasar hukum jual beli sudah jelas diterangkan dalam islam baik di
dalam Al-Qur’an maupun hadist-hadist Nabi Muhammad SAW, bahkan tata

cara melakkukan jual beli juga telah diterangkan di dalamnya.

Semua usaha yang mendatangkan kebaikan bagi manusia
diperbolehkan dalam islam terutama yang dilakukan dengan tangannya sendiri
seperti petani dan berdagang yang jujur. Kedua usaha tersebut akan
mendatangkan pahala dan barpkah asalkan dilakukan dengan baik, seorang
petani menjual hasil panennyd sesuaigdéngan tata cara berdagang yang benar
dan membayarkan zakat hasil (herlanianVa sesuai dengan hukum zakat dan
pedagang menjual dagangannya dengah|jujur,-tidak mengurangi timbangan

dan tidak melakukan ihtikaar.
a. Hukum jual beli

Dari kandungan ayat-ayat di/dalam Al-Qur’an dan Hadist-Hadist
mengandung arti bahwa melakukan jual-beli itu diperbolehkan bahkan bisa
berubah menjadi haram jika terjadi praktek ihtikaar sehingga persediaan
berkurang dipasaran yang mengakibatkan harga melambung tinggi dan
membuat masyarakat mengalami  kesulitan untuk memenuhi
kebutuhannya, maka pemerintah boleh memaksa pedagang yang

melakukan ihtikaar untuk menjual barang yang di timbunnya.

¥ HR Tirmidzi, Kitab 9 Imam Hadist, Bab Kitab Jual-Beli, Lidwa Pusaka , no
hadist 1130
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Jika dilihat dari kitab-kitab fikih akan ditemukan hukum yang terdapat

dalam perjanjian jual-beli, yaitu mubah, wajib, sunat, makruh dan haram;*

1) Mubah

Mubah adalah hukum asal dari perjanjian jual-beli, hal im

sesuai dengan fiman Allah SWT.

Di dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah(2) Ayat 275 diterangkan

hukumnya melakukan jual beli yaitu yang berbunyi:

'55?'?;;5&‘3 pipge

Artinya: Padahal | “Allah| telah 'menghalalkan jual beli dan
mengharamkan ribafal-baqarah:275)°’

Semua kegiatan jual-beli itu hukumnya diperbolehkan oleh allah
asalkan tidak mengandung unsur riba. Yang dimaksud dengan riba
adalah.aqgad ‘atas ‘sebuah-kompensasi tertenitw yang'tidak diketahui
kesesuaiannya daldm |timbangan \syariat, baik ketika agad itu
berlangsungvmaiiptindketika,ada penundaanssalah satu barang yang

ditukarkan, maupun keduanyas 8

Pendapat lain mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan riba
yaitu Setiap kelebihan antara nilai barang yang diberikan dengan
nilai-tandingnya (nilai barang yang diterimakan)Kelebihan ini

mengacu pada dua hal:

Alyub Ahmad, Fikih Lelang; Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif, (Jakarta:
Kiswah, 2004). al 13-16
5'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan {2005) CV. Penerbit J-ART.
Bandung. hal. 48
*hitp:// Farid ma’ruf pada 20 November 2008(di unduh jogja 20.12.2012)
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a) Tambahan keuntungan yang berasal dari peningkatan yang
tidak dapat dibenarkan dalam bobot maupun ukuran.
b) Tambahan keuntungan yang berasal dari penundaan
(waktu) yang tidak dibenarkan.*

Kegiatan jual beli yang mengandung usur riba sangat dilarang di
dalam islam karena merugikan orang lain, yang termasuk kedalam
riba itu diantaranya menjual dengan mengurangi timbangan,
memberikan pinjaman dengan bunga, menjual barang dagangan
dengan keuntungan setengah atau leébih dari modal. orang yang
melakukan ihtikaar ‘melakukanpdua kali perbuatan yang dilarang
agama dimana orang yangrmelakukan ihtikaar menimbun barang
yang mengakibatkan orang lain kesulitan mendapatkan bahan-
bahan pokok dan juga apabila harga sudah melonjak barang-barang
yang ditimbun dapat dijual dengan harga yang sangat tinggi.
2) Wajib

Hukum jual-beli "“meédjadi” ‘wajib apabila dalam keadaan
terpaksa Karena .melarat’ atau ketiadaan makanan schingga jika
barang tersebut tidak dijual dapat mengakibatkan masyarakat Iuas
menderita kelaparan.®
Jual beli yang seperti ini biasanya terjadi ketika ada peperangan
yang lama atau terjadi embargo ekonomi (pemberhentian
pengiriman bantuan) oleh satu Negara terhadap Negara lain, maka

para pedagang tidak diperbolehkan menyimpan barangbarang

http://@abdullah pada 14 november (di unduh jogja 29.12.2012)
% Aiyub Ahmad. Op. Cit.
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kebutuhan masyarakat atau bahan makanan yang diperlukan oleh
masyarakat setempat. Karena selain merugikan rakyat juga bisa
mengacaukan ekonomi rakyat Jadi barang-barang yang disimpan
oleh para pedagang tersebut wajib dikeluarkan sesuai dengan harga
pasar yang ada.

Atau seperti kasus seseorang mempunyai utang, dan dia Cuma
mempunyai barang untuk melunasi utangnya, maka bagi dia
hukumnya wajib menjual-belikan barang tersebut.

3) Sunnah (mandub)

Jika melaksandkan gjual-beli (dengan keluarga dekat atau
sahabat-sahabatnya, makathukufinya sunnah. Karena dalam Islam
dianjurkan untuk berbuat baik kepada sesama saudaranya, temanya,
dan kaum kerabat yang Tainnya,®
Jadi hukum Sunnab(mandub), ini_hanya berlaku_apabila jual beli
tersebut dilakukan dengan keluarganya sendiri atau dengan sahabat
terdekatnya, karena“Islamlebih mengutamakan hal itu, agar tetap
terjalinnya tali' persaudaran dan_kekerabatan\yang baik, apabila
mereka salah satu keluarga/sahabat tidak membutuhkan barang
tersebut maka tidak boleh dipaksa. Sunnah disitu biasanya terjadi,
karena dengan kemauannya sendiri. Artinya dari pada barang
terscbut menjadi milik orang lain maka dijuallah pada
keluarga/sahabat terdekat.

4) Makruh

! 1bid.
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Makruh melaksanakan seswatu perjanjian yang akan
digunakan untuk melanggar ketentuan syara’ seperti menjual
anggur kepada sesesorang yang diduga akan dibuatnya menjadi
minuman khamar.®?

Ketentuan makruh disini, karena yang menjadi obyek jual beli
dikhawatirkan akan merugikan orang lain atau dalam penggunaan
barang yang di jual-belikan dikhawatirkan akan digunakan kepada
hal-hal yang bisa membahayakan orang dan terdapat unsur yang
dilarang oleh syara’. Seperti pada saat ini yang semakin marak
adalah menjual rokok, karéna padanya terdapat bahaya yang dapat
mengancam kehidupan dan, menjurns kepada pemborosan, maka
sebenarnya jual-beli; rokok litu hukumnya makruh. Jadi pada
dasarnya makruh disini) |yaitu jmemperjual-belikansesuatu dalam
penggunaannya tidak dibenarkan oleh syari’at Islam.

5) Haram

Hukum dalam bérmuamalah itu'dapat berubah menjadi haram
apabila benda‘yang menjadi‘objeknya) (barang yang diakadi) itu
adalah sesuatu yang sudah diharamakan oleh syara’, seperti;
khamr, bangkai, daging babi dan sebagainya.

Jadi apa-apa yang dilarang oleh syara’, maka jual-belinya tidak sah
baik yang dilarang itu barangnya atau harganya. Karena jual beli
yang baik adalah yang sesuai dengan syari;at Islam. Yaitu dengan
menjalankan syarat, rukun dan mementingkan kesejahteraan

umum. Sedangkan yang dimaksud dilarang barangnya dan

2 Ibid..
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harganya adalah apabila barang yang dijual-belikan adalah barang
yang pada dasarnya sudah dilarang oleh agama, seperti jual-beli
bangkai, khamar dan sebagainya maka harganya juga ikut
terlarang, kalau barangnya tidak dilarang tapi harganya dilarang,
seperti harga dari suatu barang dijual tiga kali lipat, bahkan lebih
dari harga pasarnya, maka jual-belinya menjadi tidah sah.

b. Rukun dan syarat-syarat jual beli

Jual beli merupakan suatu akad, dan dipandang sah apabila telah

memenuhi rukun dan syarat jnal beli.
Menurut jumhur vlama rukunjual beliitu ada empat yaitu:

1) Bai’(penjual)
2) Mustari(pembeli)
3) Sighat(ijab kabul)

4) Ma’qudialaih(benda atau bar.ang)63

Jual beli dikatan, sah hams, memenuhi-keempat rukun tersebut,
apabila salah sath dari keempatnya tidak tepenuhi maka hukumnya tidak
sah. Misalnya apabila hanya ada penjualnya saja tanpa ada seorang
pembeli maka tidak akan terjadi kegiatan jual beli, atau ada pedagang,
penjual dan barang yang diperjual belikan tanpa adanya ijab kabul maka
jual beli itu juga tidak sah karena tanpa adanya ijab kabul belum ada kata

sepakat antara penjual dan pembeli.

6 Syafe’i rahmat Op. cit hal. 76
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Sedangkan menurut jumhur ulama syarat sahnya jual beli sesuai

dengan rukun jual beli. Syarat sahnya jual beli sebagai berikut:

a. Syarat orang yang berakad

1) Berakal

2) Orang yang melakukan akad tersebut adalah orang yang
berbeda

Orang yang berakad adalah orang yang diperkenankan (secara syariat)
untuk melakukan transaksi, yaitu orang yang merdeka, mukallaf dan
orang yang sehat akalnya, riaka tidak sah jual beli dari hamba sahaya
dengan tanpa izin tuannya) @nak ke€il, orang gila, tapi jika orang gila
dapat sadar seketika dan “gila scketika |(kadangkadang sadar dan
kadang-kadang gila), maka akad-pang-dilakukannya pada waktu sadar
dinyatakan sah, dan yang dilakukan ketika gila tidah sah, begitu juga
anak kecil yang ‘sudah\dapat.membedakan “difyatakan.valid (sah),
hanya kevalidannya tergantungkepada,izin walinya.**

Jadi syarat orang yang berakad (penjual_dan pembeli) bisa kita
klasifikasikan seperti berikut:*

1) Berakal, agar tidak terkicuh, jadi orang yang benar-benar
gila dan bodoh (tidak bisa membedakan baik bagi dirinya
atau bagi orang lain) jual belinya tidak sah.

2) Dengan kehendaknya sendiri (tidak ada unsur paksaan).

3) Keduanya tidak mubazir (orang yang berakad hendaknya

tidak boros/pemboros, karena orang yang boros di dalam

% Sayyid Sabiq, Op. cit, hal. 51
8Syhrawardi K. Lubis, hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000). hal. 130.
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hukum dikatakan sebagai orang yang tidak cakap
bertindak, jadi perbuatan hukumnya di bawah
pengampuan/perwaliannya).

4) Baligh, ketentuan dewasa dalam hukum Islam adalah umur
15 tahun, atau sudah bermimpi (bagi laki-laki) dan haid
(bagi perempuan).

b. Syarat yang terkait dengan ijab kabul (Shighat)

1) Orang yang mengucapkanya telah akil balighdan berakal.

2) Kabul sesuai denganijab.

3) Ijab dan qabul dilakukn dalam majlis.

Shighat adalah alat juntukWmefigungkapkan keinginan dari pihak
pembeli dan pihak penjual. Alat tersebut bisa berbentuk ungkapan
lisan, tulisan, atau yanglainnya. Ungkapan dari pihak pertama disebut
“ijab”, dan dari pihak kedua.disebut “qobul”.*

Agar Shighat (ijab dan qobul) dapat dipandang sah harus memenuhi
beberapa syarat, yaitu:

1) Bersambung'_ijab “dan.. qobul/~fjab baru dianggap
bersambung, dengan ucapan atau ungkapan gobul apabila:
pertama, penyerah (mujib) tidak menarik ijabnya ketika
qobul dilaksanakan. Kedua, antara ijab dan qobul tidak
diselangi oleh hal-hal yang tidak menunjukkkan ijab harus
batal. Ketiga, kedua belah pihak saling mengetahui apa
yang diungkapkan oleh pihak lain. Keempat, akad itu

dilakukan dalam satu majelis.

% Aiyub Ahmad, Op., cit.hal. 24.
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2) Adanya keserasian antara ijab dan qobul

3) Ljab dan qobul harus dengan sengaja dan pasti

4) Ijab dan qobul keluar dari orang yang cakap

5) Ijab dan gobul tidak bersifat sementara
Shighat jika dilihat dari alat yang dipakai dapat dibagi kepada lima
macam, yaitu: Perkataan, Tulisan, Utusan, Isyarat dan Perbuatan.%’
Syarat yang diperjual belikan

1) Barang itu ada.

2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia.

3) Dapat diserahkan/padasaat akad berlangsung.®®
Seperti yang kita ketahui bahwa'saldh |satu ketentuan barang yang
dijual-belikan adalah [barangnyalitu suci dan bersih materinya, jadi
tidah sah menjual barang yang najis; baik barangnya atau harganya.
Begitu juga barang yang terkena.najis, dan tidak dapat disucikan maka
akad jual-belinya menjadi batal. Barang yang diakadi baik berupa
harga atau sesuatu yang diliargai mampu untuk didapatkan (dikuasai),
karena sesuatu yang.tidaksdapat didapatkan=(dikuasai) menyerupai
sesuatu yang tidak ada, maka tidak sah jual-beli sesuatu yang tidak
diketahui kwalitas dan kwantitasnya seperti ikan dalam air,
Syarat-syarat barang yang menjadi obyek jual-beli itu bisa kita

klasifikasikan seperti berikut:

7 Ibid hal. 24.
¢ Hasan Ali Op. cit hal. 118-124
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2)

3)

4)

5)

6)
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Barangnya bersih, artinya bahwa barang yang
diperjualbelikan bukanlah benda yang dikualifikasikan
sebagai benda najis dan benda yang diharamkan.

Barang yang diperjual-belikan adalah sesuatu yang
bermanfaat (dapat dimanfaatkan), seperti; Gajah untuk
mengangkut barang dan sebagainya.

Barang yang diperjual-belikan benar-benar milik orang
yang melakukan transaksi jual-beli, jadi tidak boleh
menjual barang-orang lain atau membelanjakan uang orang
lain, kecuali ,4da dizinatau kuasa dari orang yang
memilikinya.

Barang atau vang yang telah menjadi miliknya itu haruslah
telah berada’ditangandya’atau dalam kekuasaannya dan
dapat diserahkan sewaktu terjadi transaksi (barang itu
dapat diserahkan).

Dapat " ‘mengetahtii/diketahui barang dan harganya,
mengetahui disin: ‘dapat' diartikan.secara lebih luas, yaitu
melihat sendiri keadaan barang baik mengenai hitungan,
takaran, timbangan, atau kualitasnya. Jadi barangnya
diketahui secara transparan, baik kualitas maupun
jumlahnya.

Barang yang diakadkan ada di tangan, karena barang yang

belum ditangan (tidak berada dalam penguasaan penjual)
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dilarang, sebab bisa jadi barang tersebut rusak atau tidak

dapat diserahkan sebagaimana telah diperjanjikan.*’

Sahnya jual beli itu harus memenuhi seluruh syarat-syarat yang telah
ditentukan, seperti seorang penjual dan pembeli harus berakal pada saat
mengucapkan ijab gabul, apabila seorang anak kecil yang belum mengerti arti
jual beli melakukan ijab gabul jual beli maka jual belinya tidak sah karena
anak tersebut melum memahami apa yang di ucapkan dan yang dilakukannya,
atau jual beli yang dilakukan oleh orang dewasa tetapi tidak waras atau

mengalami gangguan jiwa maka’jual belinya tidak sah.

Pada zaman sekarang |imi, fjabidan qabul tidak lagi diucapkan, tetapi
dilakukan dengan tindakan, |seperti |transaksi’ jual beli yang dilakukan di
swalayan-swalayan, seorang.“pembeli( tinggal mengambil barang dan
menyerahkan uang bayarannya sesuai dengan harga yang tertera di kemasan
kepada kasir yangbertugas, maka-menurutyumhurulama’ berpendapat bahwa
jual beli yang semacam ini_hukumnya.\bolehf \apabila hal tersebut sudah

menjadi adat kebiasaafi'suafi maSyarakat,

Selain syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli para ulama juga

menambahkan syarat-syarat agar jual beli dianggap sah yaitu:

a. Jual beli itu terhindar dari cacat seperti barang yang diperjual belikan
tidak jelas, baik jenis, kualitas maupun kuantitasnya. Begitu juga
harga tidak jelas, jualbeli itu mengandung unsur paksaan, penipan dan

syarat-syarat lain yang mengakibatakan jual beli rusak.

6% Suhrawardi K. Lubis, Op., cit., 135.
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b. Apabila barang yang diperjual belikan itu benda bergerak, maka
barang itu langsung dikuasai pembeli dan harga dikuasai penjual.
Sedangkan barang yang tidak bergerak, dapat dikuasai pembeli
setelah surat menyuratnya diselesaikan sesuai dengan kebiasaan

setempat.”

Dewasa ini banyak petani yang menjual hasil pertaniannya yang masih
belum dipanen (gharar) padahal antara petani dan pembeli belum tahu berapa
besar hasil yang akan didapatkan. Sehingga sering terjadi perselisihan diantara

keduanya apabila terjadi kerugian.

Berkata Syaikh Abu Suja’dalamskitab Kifayatul Akhyar bahwa jual

beti itu ada tiga macam:

a. Jual beli barang dapat) dilibat, “hukumnya boleh, yakni sah,
Maksudnya, hukum jual beli nyata apabila akadnya jatuh pada benda
tersebut, sesuai dengan apa yang ditentukan dalam akad dan yang
ditentukan mengenai benda-tersebut, akadnya sah. Dan apabila tidak

maka jual beli térsebut tidak sah,

b. Menjual sesuatu yang disifati dalam tanggungan penjual hukumnya
boleh. Jual beli dengan cara “betaklit” yang dalam istilah figih

disebuat dengan istilah ‘inah

¢. Menjual sesuatu yang samar (tidak ada di hadapan pembeli) dan tidak
diperlihatkan, hukumnya tidak boleh, yakni tidak sah. Adapun jual

beli barang samar, yang dilihat oleh penjual dan pembeli, atau tidak

™ Hasan Ali Op. cit hal. 125
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dilihat oleh salah satu diantara keduannya, atau barang itu ada
dihadapan tapi tidak dapat dilihat, maka mengenai sah tidaknya jual

beli ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama, yang telah dinasakh oleh imam Syafi’l di dalam qaul
jadid dan qaul qodim, tidak sah jual beli tersebut. Pendapat ini dikatakan
oleh Imam yang tiga dan golongan ulama’ Mazhab kita, dan mereka yang
menfatwakanya. Diantara yang menfatwakan itu ialah Al Baghawi dan Ar
Ruyani. Imam Nawawi berkata dalam Syarah Al Muhazzab: pendapat
inilah yang dikatakan olehl jumhyr Ulama’ dari golongan sahabat dan

tabi’in.

Pendapat kedua, qaul jadid’yang azhar wajahnya, dan telah di nasakh oleh
syafi’l di enam tempat, memutuskan/bahwa jual beli barang samar itu

tidak sah karena ada unsur penipuan.”
Akad dalam Jual Beli

Menurut etimelogi, Akad adalah:-“Tkatan antara dua perkara, baik
ikatan secara nyata maupun ikatan secara umum, dari satu segi maupun
dari dua segi”.”

Bisa juga berarti (sambungan), dan (janji).

Sedangkan menurut terminologi Ulama’ fiqih, akad dapat ditinjau
dari dua segi, yaitu secara umum dan secara khusus, yang mana
pembagian tersebut untuk membedakan mana akad yang seharusnya ada

dalam hal muamalah, biar nantinya lebih jelas. Pengertian tersebut adalah:

" Imam Tagiyndin Abu Bakar bin Muhammad al-Husain, terjemah Syarifuddin

Anwar, Misbah Mustafa, hal. 537-538

7 Rachmad Syafe’l, Figih Muamalah (bandung: CV. Pustaka Setia, 2004). hal.43.
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a. Secara Umum
Secara umum, pengertian akad dalam arti luas hampir sama
dengan pengertian akad dalam segi bahasa menurut Ulama’ Syafi’iyah,
Malikiyah dan Hanabilah, yaitu: “Segala sesuatu yang dikerjakan oleh
seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak
pembebasan, atau sesuatu yang bentuknya membutuhkan keinginan
dua orang seperti jual-beli, perwakilan dan gadai”.”
b. Secara Khusus
Pengertian akad dalam- arti’khusus yang dikemukakan Ulama’
figib, salah satunya yaitu: ¢*Perikatan yang ditetapkan dengan ijab-
qobul berdasarkan keteiituan'§yara” yang berdampak pada obyeknya.
Dengan demikian, ijab=gobul adalah suatu perbuatan atau pernyataan
untuk menunjukkan suatu keridhaan'dalam berakad diantara dua orang
atau lebih, sehingga terhindar atau keluar dari suatu.ikatan yang tidak
berdasarkan syara’. Oleh karena itu, dalam Islam tidak semua bentuk
kesepakatan atau perjanjian dapat dikategotikan sebagai akad, terutama
kesepakatan yang tidak’ didasarkan padakeridiaan dan syari’at Islam.”
Akad dibagi menjadi beberapa macarm, yang setiap macamnya
sangat bergantung pada sudut pandangnya, diantara bagian akad yang
terpenting adalah sebagai berikut ini:"®
a. Berdasarkan ketentuan Syara’
1) Akad Shahih yaitu: akad yang memenuhi unsur dan syarat yang

telah ditetapkan oleh syara’.

™ Ibid. hal . 44
™ Ibid . hal. 45.
5 bid, hal. 66.
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2) Akad Tidak Shahih yaitu: akad yang tidak memenuhi unsur dan
syaratnya.

b. Berdasarkan penamaanya

1) Akad yang telah dinamai syara’, seperti jual-beli, hibah, gadai dan
lain-lain.

2) Akad yang belum dinamai syara’, tetapi disesuaikan dengan
perkembangan zaman.

Segala bentuk aktivitas hukum, termasuk akad itu mempunyai sifat
tertentu yang bisa membédakan'dengan aktivitas hukum yang lainnya,
disini akad memiliki dua Keadaan umum, yaitu:

a. Akad Tanpa Syarat |(Akad@Munjiz)  yaitu: akad yang diucapkan

seseorang, tanpa memberi batasan dengan suatu kaidah atau tanpa
menetapkan suatu syarat,| Akad ini dihargai syara’ sehingga
menimbulkan dampak hukum.
Contoh: seseorng berkata, “Saya membeli rumah kepadamu kemudian
diambil lagi, maka "befwujtdlah akad, serta berakibat pada hukum
waktu itu juga, yaknipembeli memilika mimab-dan penjual memiliki
uang,’

b. Akad Bersyarat (Akad Ghair Munjiz) Yaitu: akad yang diucapkan
seseorang dan dikaitkan dengan sesuatu, yakni apabila syarat atau
kaitan itu tidak ada, akadpun tidak jadi, baik dikaitkan dengan wujud

sesuatu tersebut atau ditangguhkan po::laksanazum)m.77

" Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah,
(Semarang: PT. Pustaka Rizqi Putra, 1999). hal. 93.
7 Rachmad Syafe’l, Figih Muamalah (bandung: CV. Pustaka Setia, 2004). hal.68.
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Contoh: Seseorang berkata, “Saya jual mobil ini dengan harga Rp
40.000.000,- jika disetujui oleh atasan saya.” Atau berkata, “Saya jual
mobil ini dengan syarat saya boleh memakainya selama sebulan,
sesudah itu akan saya serahka kepadamu.

Pada dasarnya akad ghair munjiz itu berlangsung dengan
bergantung pada urusan yang lain, jadi apabila urusan itu tidak terjadi
maka akadpun tidak ada. Tapi biasanya yang terjadi pada jual-beli
kebanyakan adalah akad Munjiz, karena akad itu sama saja dengan
akad-akad yang ditetapkan syara® dan sudah diberi hukum-hukumnya.

Dari pembahasdn akad diatas perlu diketahui juga bahwa akad
dapat berakhir dengan pembatalafii meninggal dunia, tanpa adanya izin
dalam akad mauquf (ditanggiihkan). Dan ada juga akad yang habis
atau berakhir dengan 'sebab/adanyal pembatalan akad dari salah satu
pihak, tapi itu termasuk akad yang tida lazim, karenaazimnya akad itu
adalah keterikatan kedua belah pihak dalam sebuah transaksi, maka
apabila akad tersebut dibatalkan, Kedua'belah pihak yang mengadakan
akad bharus | saling_mengetahtii,_Kecudli /apabila salah satunya
meninggal dunia maka akad akan berakhir.

Akan tetapi sebagian Ulama’ Figih ada yang mengatakan
bahwa, apabila salah satu pihak wafat, maka akad akan diteruskan oleh
ahli waris, seperti akad sewa menyewa, gadai, dan perserikatan
dagang. Guna untuk menghindari kerugian dari salah satu pihak.”

4. Macam-Macam Jual Beli

B M. AR Hasan, Berbagai macam Transaksi dalam Islam (Figih Muamalah),
(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2003). hal. 112.
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Agar jual beli itu berlangsung secara sah, transaksi harus dilakukan
sesuai dengan rukun dan syarat yang telah ditetapkan. Sebagai kriteria
sahnya suatu transaksti, yaitu suka sama suka, transaksi harus disertai akad
dalam bentuk ijab kabul. Dari rukun dan syarat sahnya jual beli itulah
maka jual beli di bedakan menjadi dua yaitu jual beli yang dibenarkan dan

jual beli yang tidak di benarkan.
a. Jual beli yang di benarkan

Jual beli yang dikatakan benar;yaitu jual beli yang sudah sesuai

dengan rukun dan syarat salinya juabbeli yaitu:
1) Barang yang diperjtial belikan harus halal
2) Barang yang di perjual-belikanharus memiliki manfaat

3) Barang atau uang yang dijadikan objek transaksi itu betul-betul

telalrmienjadi' milik orang'yang melakukan tranSaksi.

4) Barang dan atau uang yang dijadikan objek transaksi itu harus

telah berada benar-bendr menjadi-milik atau dalam kekuasaannya.

5) Barang atau uang yang dijadikan objek transaksi harus diketahui

secara jelas kuantitas dan kualitasnya.”

Kegiatan jual beli yang di benarkan dalam islam yaitu barangnya
harus halal dan mendatangkan manfaat diantara keduanya. seperti firman

allah dalam surat al-a’raf ayat 157 yang berbunyi:

™ Saleh Hasan Op. cit hal. 382-383
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e T -, ”} "d' v gz 2
ctsJlagle g cachllagd J£5
Artinya : Allah menghalalkan mereka yang baik-baik dan

mengharamkan mereka yang buruk-buruk(menjijikkan).
(QS. Al-A’raf:157)%

Dari ayat tersebut di atas sudah jelas bahwa Allah hanya
membolehkan jual beli yang sesuai dengan rukun dan syarat jual beli serta
mendatangkan manfaat diantara keduanya. selain barang tersebut halal dan

mendatangkan manfaat, juga barang tersebut harus milik si penjual.
b. Jual beli yang tidak dibeharkan

Apabila jual beli | itu salahl satu atau seluruh rukunnya belum
termenuhi atau barang dan-cara melakukamjual beli tersebut belum sesuai
dengan hukum syariat make’ jual belj.itu belum sah dan tidak dibenarkan.

Menurut para ulama jual belityang tidak di benarkan yaitu:
1) Jualbeli yang mengandung-tipusmn
2) Jual beli hewan yang masih berada‘dalam bibit jantan{almulaqih).

3) Jual befi” hewan™ yafig “masili~betada” dalam perut indukny:

(mudhamin).
4) Jual beli tanah yang luasnya sejauh lemparan batu.

5) Jual beli buah-buahan yang masih berada diyangkainya dan belur

layak dimakan.

6) Jual beli buah-buahan yang masih basah dengan yang telah kering.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (2005) CV. Penerbit J-ART.
Bandung. hal. 171.
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7) Jual beli atau transaksi dalam bentuk penggunaan tanah dengan

imbalan dari apa yang akan dihasilkan tanah tersebut.
8) Jual beli (sewa) bibit jantan untuk dibiakkan.

9) Jual beli barang atau kain dengan cara menyentuh salah satu

barang,
10) Jual beli barang dengan uang muka
11) Jual beli barang dengan niat untuk di timbun (ihtikaar).*!
12) Jual beli sesuatu yahg bel@fymenjadi hak milik.5
13) Jual beli barang yang belum diterima.?
14) Jual beli atas pembeliat saudara®

Jual beli yang mendatangkan keburukan bagi orang lain dan yang
mengandung “unsur tipuan tidah" dibenatkan ‘ddlam" istam karena akan
merugikan satu belah pihak-dan.sudah'di terangkan dengan jelas larangan
jual beli yang mengandung| unsursgharar dalam/hadist-hadist nabi saw

seperti yang berbunyi:

SRR IR ¢ o [ W22 1

Artinya: Barang siapa yang berlaku curang terhadap kami, maka
ia bukan dari golongan kami. Perbuatan makar dan tipu daya tempatnya di
neraka” (HR. Ibnu Hibban)®’

# Saleh Hasan Op. cif hal. 383-384

*2 fmam Tirmizi, Sunan Tirmizi, Julid I, (Darul Fikr, 1983), hal. 350

¥ Abdul Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi,
terjemah Zaenuddin Hamdy. Fachruddin Hamdy, Terjemah Shahih Musiim, Jilid OI (Kuala
Lumpur: Klang Book Centre), hal. 140

¥ Ibid, hal 141
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Selain dari jenis jual beli yang di benarkan dan yang tidak
dibenarkan, terdapat juga jual beli yang sah rukun dan saratnya tetapi tidak

di perbolehkan yaitu;
1) Jual beli yang dilakukan ketika azan kedua waktu sholat juam’at.
2) Menjual anggur kepada pembuat khamar.
3) Menjual barang dengan dua harga yang berbeda.
4) Menjual dengan menghancurkan harga pasar.86

Kegiatan jual belil yang_dilakukan-dengan melalaikan kewajiban
seperti bagi kaum laki-laki yang wajib melakukan sholat jum’at hukumnya
haram karena lebih mementingkan/duniawi daripada akhirat, dan apabila
barang seperti anggur yang dijual haldl (dan sesuai dengan rukun dan syarat
yang berlaku tetapi dengan niat akan membuat khamar atau minuman

keras tetap tidak diperbolehkan:

Dari ketiga macam jual-beli tersebut, jual-beli batil dan rusak
(fasid) masih banyak dipefselisihkan'dikaldngan Ulama’ madzhab bahkan
ada juga yang dilarang oleh Islam secara mutlak. Berkenaan dengan jual-
beli yang dilarang dalam Islam, Wahbah Al-Juaili meringkasnya sebagai

berikut:®’

a. Terlarang sebab ahliah (ahli akad)

8 Al-Hafiz. Ibnu Hajar Al-Asqalaani. Bulughul Maram. (Annasyir, Beirut, 1378)
Hadist Bab Al- Buyuk No. 36, hal. 173

% http:/zlatian. Figh muamalah. Di unduh (01 november 2012)

§ Rahmat Syafi’i., Op. cit. hal., 93-102.
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Ulama’ telah sepakat bahwa jual-beli yang dikategorikan sahih

adalah apabila dilakukan oleh orang baligh, berakal, dapat memilih, dan

mampu ber-tasharruf secara bebas dan baik. Jadi mereka yang tidak

dianggap sah jual belinya yaitu:

1)

2)

3)

4)

3)

6)

Jual beli orang gila, Ulama’ sepakat tidak sah

Jual-beli anak kecil, Ulama’ Syafi’iyah berpendapat bahwa jual-
beli anak yang belum baligh, tidak sah. Karena tidak ada ahliah.
Sedangkan menyrat Ulama’malikiyah, Hanafiyah dan Hanabilah

anak kecil dianggap sahdbila mendapatkan izin dart walinya.

Jual-beli orang buta, Ulama® Syafi’iyah menganggap tidak sah
dan menurut Jumhur Ulama’ dikategorikan jual-beli sahih, bila

sifat dari barangnya disebutkan.,
Jual-belinerpaksa, tidak atas kemauan sefdiri.

Jual-beli fudhuhGual-beli‘milik orang tanpa seizin pemiliknya).
Menurpt \Ulama? Hafiyah=- dan, ' Malikiyah, jual-belinya
ditangguhkan sampai dapat izin pemiliknya. Sedangkan menurut

Ulama® Hanabilah dan Syafi’iyah tidak sah.

Jual-beli Malja’ (jual-beli orang yang sedang dalam bahaya,
yakni menghindar dari perbuatan zhalim). Jual-beli tersebut
fasid menurut Ulama’Hanafiyah dan batal menurut Ulama’

hanabilah %

8 Ibid., hal. 95.



53

b. Terlarang sebab sighat

Ulama’ Fiqih sepakat atas sahnya jual-beli yang didasarkan pada
keridhaan diantara pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian diantara

ijab dan qobul;berada disatu tempat, dan tidak terpisah oleh suatu pemisah.

Jual-beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak
sah. Beberapa jual-beli yang dipandang tidak sah atau masih diperdebatkan

oleh para Ulama® adalah sebagai berikut:

1) Jual-beli Mu’athah (jual-beli'yang disepakati oleh pihak akad,
berkenaan dengan barangp maupun harganya, tetapi tidak
memakai ijab-qobul). Jimbiur Ulama’ menyatakan sahih apabila

ada ijab dari salatpsatunya,

2) Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad, sebab tidak

memenuhi syarat terjadinya akad.

3) Jual-beli Munjiz. (jual-beli-yang\dikaitkan dengan suatu syarat

atau ditangguhkan/pada Wakiu-yang.akan/datang).*
c. Terlarang sebab ma’qud alaih (barang jualan)

Secara umum ma’qud alaih adalah harta yang dijadikan alat
pertukaran oleh orang yang akad, yang biasa disebut dengan barang jualan
dan harga. Ulama’ fiqgih sepakat bahwa jual-beli dianggap sah apabila

ma’qud alaih adalah barang yang tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat

% Ibid. Hal. 95
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diserahkan, dapat dilihat oleh orang-orang yang akad, tidak bersangkutan

dengan milik orang lain, dan tidak ada larangan dari syara’.

Selain itu, ada beberapa masalah yang disepakati oleh sebagian

Ulama’, tetapi diperselisihkan oleh Ulama’ lain. Diantaranya yaitu:
1) Jual-beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada.
2) Jual-beli barang yang najis dan terkena najis
3) Jual-beli barang yang tidak jelas {majhul)

4) Jual-beli buah-buahangatau_ tumbuhan yang belum kelihatan

matangnya

5) Jual-beli barang -yang _tidak dapat |dilihat (ghaib), dan jual-beli

sesuatu sebelum dipegang.”’
d. Terlarang sebab'syara’

Diantara jual-beli ini‘yang-maSih diperselisihkan sebagian Ulama’,

antara lain:
Jual-beli Riba
1) Jual beli anggur untuk dijadikan khamr
2) Jual-beli barang yang sedang dibeli oleh orang lain.
3) d.Jual-beli barang dari hasil pencegatan barang dijalan.

4) Jual-beli memakai syarat

% Rahmat Syafi’i, Op., cit., hal 99.
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5) Jual-beli dengan uang dari barang yang diharamkan®’

Yang menyebabkan perselisihan disitu adalah karena mereka para
Ulama’ Madzhab ada yang membedakan antara pengertian batal dan fasad
(rusak), dan ada juga yang menyatakan bahwa batal dan fasad itu sama.
Maka dari itu para ulama madzhab ada yang melarang secara mutlak, juga
ada yang masih membolehkan tapi harus memenubi beberapa syarat.
Sedangkan masalah yang terakhir kenapa jual beli itu dilarang menurut
Wahbah Ali-Juaili adalah jual beli yang terlarang sebab syara’, karena tidak
sesual dengan ketentuan yahg sudah disyan’atkan oleh agama. Ketidak
sesuaiannya bisa kita lihatdengan tidak terpenuhinya syarat-syarat dari

barang ataupun harga dari|pelaksabaan jual-beli tersebut

. Hikmah Jual Beli

Setiap hukum yang.diatur-oleh, Allah SWT..Dan Rasul-Nya
mempunyai rahasiarahasia tersendiri. Rahasia itu dapat disebut dengan
hikmah, yang adakalanya dianalisis oleh manusia; sebaliknya ada
ketentuan syari’at yang-tidaksdapat"dikaji-hikiabnya secara rasional.
Demikian puld bhalya hikmah yang terkandung dalam pengaturan dan di-
syari’atkan dalam transaksi atau perjanjian jual-beli. Diantara hikmah-

hikmah yang terkandung dalam pelaksanaan jual-beli adalah;

a. Allah SWT telah menjadikan sifat semula jadi manusia yang
memerlukan pertukaran faedah harta diantara sesama manusia

menerusi jual beli, sewa-menyewa dan sebagainya.

%! Ali Hasan, Op., cit., hal 131.
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b. Dengan adanya peraturan jual beli ini maka akan terhindarlah kejadian
rampas-merampas atau rampokan yang mana manusia ingin memiliki

harta benda yang tiada padanya.

c. Berjual beli adalah mengajar manusia supaya hidup bersatu padu dan

hidup mengikuti syariat islam.”

d. Menghindarkan manusia dari kesulitan dalam bermuamalah dengan
hartanya, mencegah manusia dari perbuatan saling menguasai dan

eksploitas (memakan hartasesaadengan.cara yang batil).

e. Dapat memenuhi kebutuban ‘karena  sesungguhnya manusia itu

membutuhkan apa yangldimiliki@leh kelompok lain/kawannya.
f. Dapat memeperoleh harta-secara halal:
g. Untuk melapangkan kehidupan manusia

h. Sebagai wujud interaksi sosial antara penjual dan pembeli, akibatnya

timbullah hak dan kewajiban secara timbal balik.”

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa manusia tidak dapat
memenuhi segala kebutuhannya sendiri, baik berupa makanan pokok,
seperti, gabah, daging, dan sayuran, selain bahan pokok juga manusia

membutuhkan pakaian dan tempat tinggal.

Pada zaman sekarang ini kebutthan manusia tidak hanya

kebutuhan primer atau pokok saja tetapi kebufuhan-kebutuhan lainnya

%2 http://www.al-azim.com/masjid/infoislam/muamatat/muamalat. diunduh (01

november 2012)
% Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Bogor: Kencana, 2003). hal. 194
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seperti alat transportasi, alat hiburan dan telekomunikasi. Semua itu bisa
terpenuhi hanya dengan melakukan jual beli, akan tetapi jual beli yang
dilakukan harus sesuai dengan rukun dan syarat yang telah ditentukan
dalam Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW agar mendatangkan kebaikan

diantara keduanya dan tidak merugikan salah satu diantara keduanya.

Oleh karena itu, jelas bahwa tujuan dan hikmah jual-beli bukanlah
sekedar memenuhi kebutuhan hidup manusia saja; tetapi mengandung

nilai-nilai ubudiyah dan duniawiyah.”
C. Hukum Bisnis Syariah dan Tradisi masyarakat

Bisnis adalah usahall dagangy” usaha komersial dalam dunia
perdagangan; bidang usaha.®®| Bisnis atau usaha merupakan sistem interaksi
sosial yang mencerminkan sifat; khas-bisnis sehingga seolah-olah menjadi
suatu dunia tersendiri yang otonom..Dalam hal ini bisnis merupakan aktifitas
yang cakupannya amat luas meliputi aktifitas produksi, distribusi,
perdagangan, jasa ataupun akfifitas“yang berkaitan dengan suatu pekerjaan
untuk memperoleh penghasilan’\ Walaupun..cakupanfiya\ luas namun tujuan
hakikinya adalah pertukaran barang dan jasa, dan pertukaran itu dipermudah
oleh medium penukar, yaitu wvang. Oleh karena itu bisnis dalam pengertian
umum tak dapat dipisahkan dari vang dan demikian pula sebaliknya. Dengan

begitu mudah dipahami bahwa kriteri umum aktifitas dalam dunia bisnis

MAiyub Ahmad. Op., cit. hal, 21.
% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi
ke dua, hal. 238.
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adalah penyediaan barang atau jasa demi suatu pembayaran dengan uang baik

secara tunai maupun kredit.’

Bisnis merupakan suatu unsur penting dalam masyarakat. Hampir
semua orang terlibat di dalamnya. Semua membeli barang atau jasa untuk bisa
hidup atau setidak-tidaknya bisa hidup lebih nyaman.”” Dengan demikian
defenisi bisnis adalah segala usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidup, yaitu berupa aktifitas produksi, distribusi, konsumsi dan perdagangan

baik berupa barang maupun jasa.

Syariah berasal dari| bahasaglArab yang artinya jalan yang lurus.
Menurut Fugaba (para ahli hukum Islam), syariah atau syariat berarti hukum
yang ditetapkan oleh Allah melalui ‘Rasul-Nya untuk hambanya-Nya, agar
mereka menaati hukum itu atas(dasariman, batk yang berkaitan dengan
agidah, amaliyah (ibadah dan muamalah), dan yang berkaitan dengan

akhlak 8

Menurut Muhammad Faruq Nabhan, sebagaimana dikutip oleh
Fathurrahman Djamil, bahwa+/Syariah secara. etimologis\berarti jalan tempat
keluarnya air untuk minum.”® Yang kemudian dikonotasikan oleh bangsa arab

dengan jalan lurus yang harus diturut.!®

Secara istilah pengertian syariah sebagaimana yang diungkapkan oleh

Mahmud Syaltut dalam Hasbi Ash Shiddiqi bahwa syariah mengandung arti

% Gunardi Endro, Redefinisi Bisnis, suatu penggalian etika keutamaan Aristoteles,
(Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 1999) hal.15
97 K Bertens, Pengantar Etika Bisnis, (Jogjakarta: Kanisius, 2000),hal. 376.
% Masfuk Zuhdi,. Pengantar Hukum Syariah, Jakarta: CV.Haji Masagung, hal. 1.
T;Fathurrahman Djamil, , Filsafat Hukum Islam, Jakarta : Logos, hal. 7.
Tbid.



59

hukum dan tata aturan yang disyariatkan Allah bagi hambanya untuk
diikuti."” Menurut Manna’ al Qathan syariah berarti segala ketentuan Allah
yang disyariatkan bagi hamba-hambanya, baik menyangkut aqidah, ibadah,

akhlak maupun muamalah.'%

Dari beberapa defenisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
syariah adalah semua aturan-aturan Allah SWT, untuk mengatur manusia di
dunia baik menyangkut agidah, ibadah, akhlak dan muamalah duniawiyat.
Dalam hal etika bisnis maka juga termasuk kepada persoalan syariah,
khususnya dibidang akhlaknya. Jadi bisnis’ syariah adalah segala usaha
manusia dalam memenuhi |kebutuhan™ hidup| berupa aktifitas produksi,
distribusi, konsumsi dan perdagangan baik berupa barang maupun jasa yang
sesuai dengan aturan-aturan dan hukum-hukum |Allah yang terdapat dalam al

Qur’an dan as Sunnah.

Qaidah ‘figth dalamy hal..muamalah’ "Thukwir=asal.’sesuatu adalah
dibolehkan hingga ada dalil yang mengaharamkan. Untuk itu kaum muslimin
cukup bertanya tentafig, 8pa yang dilaradg. Kalau tidak ada larangan maka
berarti hal tersebut dibolebkan. Akan tetapi untuk mengetahui sesuatu itu
dilarang atau tidak dibolehkan maka kita barus berusaha untuk mengetahui
atau mempelajari apakah ada larangan dalam syariat Islam. Jangan di salah
artikan, "belum tahu hukum” tidak sama dengan “tidak ada larangan”. dalam
gaidah figih dinyatakan “al yagiinu la yuzaalu bisysyaki” ambil yang yakin

tinggalkan yang ragu. Kalau setelah di selidiki hukum sesuatu ternyata

100 puhammad Hasbi Ash Shiddiqy, Filsafat Hukum IslamJakarta : Bulan
Bintang, 1993, hal. 31
192 Fathurrahman Djamil, Op.,cit. hal. 7.
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memang tidak dilarang oleh Al Quran atau Hadis Nabi maka baru kita boleh

mengatakan hukumnya mubah (boleh).

Nilai-nilai hukum Islam tidak lepas dari prinsip penerapan yang
dianutnya, serta tujuan hukum Islam itu sendiri. Dari prinsip-prinsip yang
dianut dapat dilihat bahwa hukum Islam dalam prosesnya sangat
memperhatikan adat (‘wrf) setempat. Adat atau ‘urf merupakan kebiasaan
dalam masyarakat dan menjadi salah satu kebutuhan sosial yang sulit untuk
ditinggalkan dan berat untuk dilepaskan. Oleh karena itu, dalam pembinaan
hukum Islam terlihat dengan jelas bahwa syari’at Islam sangat memperhatikan
adat (“urf) masyarakat setempaf; misaliya mengenai larangan minuman keras

(khamr).

Memperhatikan keadaan (suatu’(masyarakat merupakan hal yang
mendasar dalam syari’at Islam. Oleh karena itu, syari’at Islam dalam
menetapkan hukum-hukumnya selaluidisertai-penjelasan tentang “illat (“illah),
yaitu alasan yang melatarbelakangi sudtu\ketetapan hukum, sekalipun tidak
semua ketentuan hukm, dijélaskan Sillat-nya..Halini dimaksudkan agar dalam

setiap ketetapan hukum berpijak dari alasan-alasan yang logis.

Mempertimbangkan faktor sosiologis sangat penting bila melihat
hukum Islam dengan segala dinamikanya, antara lain bukanlah semata-mata
sebagai lembaga hukum yang menekankan aspek spiritual, tetapi juga
merupakan sistem sosial yang utuh bagi masyarakat yang didatanginya. Oleh

karena itu, hukum Islam harus tetap eksis dalam masyarakat sesuai dengan
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103 Dari

kondisi sosial, budaya, dan ekonomi dalam waktu dan ruang tertentu.
sudut pandang inilah nilai prinsip ‘illat (penalaran ta’lili) sangat penting untuk
dijadikan dasar dalam menetapkan hukum Islam sesuai dengan kondisi

masyarakat tertentu.

Berdasarkan fakta perkembangan hukurn Islam itu, Ahmad Mustafa al-
Maraghi menyatakan bahwa suatu kebijakan hukum dapat saja berubah sesuai
dengan kondisi sosial masyarakat. Apabila suatu ketentuan hukum dirasakan
sudah tidak maslahat dikarenakan terjadi perubahan kondisi sosial, maka dapat
diganti dengan ketetapan baru/yang lebih sesuai dengan kemaslahatan dan
kondisi sosial yang ada. Halvyang ‘sama/ljuga| dikatakan oleh Muhammad
Rasyid Ridla, bahwa suatu |Ketetapan 'hukum | dapat berubah-ubah karena
perubahan tempat, waktu, kondisi-ddn situasi-sosial masyarakat. Jika suatu
ketentuan hukum itu tidak dibututikan lagi, dapat digantikan dengan ketentuan

hukum baru yang s&sitaildengad waktd dan Situasi terakhir. '

193 Ansori. Hukum Islam dan Tradisi mosyarakat. Dalam Jurnal Studi Islam dan
Budaya, Vol. V. 2007.

1 Muhammad Rasyid Ridla, Tafsir al-Manar, Juz I (Bairut: Dar al-Fikr), hal. 414.
Bandingkan dengan Rafiq al-A'jam, Ushul Islamiyah Manhajuha wa Ab’aduha, Cet. I (Beirut:
Dar al-Ilmi, 1983), hal. 4
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PRAKTEK JUAL BELI GABAH DI DESA EGOK SUKA MAKMUR

A. Desa Egok Suka Makmur

1. Keadaan Geografis

Egok merupakan salah satu Dusun dari Desa Suka Makmur dan
merupakan Dusun yang paling luas diantara empat Dusun lainya. Dusun
tersebut berada di tengah-tengah’ Desa) Suka Makmur yang merupakan
batas antara kecamatan Gerung dengan keCamatan Kediri. Egok memiliki
luas sekitar 53 h belum termasuk-/ahan pertaian. Lebih jelasnya tentang
keadaan dusun Egok dapat diterangkan sebagai berikut:

a. Timur tefdapatpégiinungan
b. Barat terdapat persawahan
c. Selatan berbatasan dengan Dusun Mengkok

d. Utara berbatasan dengan Dusun Ketejer

Luas lahan pertanian yang dimiliki oleh masyarakat Egok cukup
luas yang terdapat di Desa Suka Makmur dan di Desa-Desa lain deengan
total sekitar 76 H.

2. Penduduk

Penduduk Dusun Egok seluruhnya 1.919 jiwa yang terdiri dari 923

laki-laki dan 996 perempuan dengan jumlah kepala keluarga

62
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keselurubannya sebanyak 592. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 3.1

Data jumlah penduduk Dusun Egok Desa Suka Makmur Kecamatan Gerung

3.

Kabupaten Lombok Barat NTB'®

No Jenis kelamin Jumlah
1 Laki-laki 923
2 Perempuan 996
3 Kepala keluarga 592

Sosial ekonomi

Penduduk Egok sebagian besar berprofesi sebagai petani, peternak
sapi, peternak bebek dan kambing baik dikalangan laki-laki dan
perempuan. Hal ini dipergaruhi- 6leh"Kondisi geografis pedesaan yang
memiliki lahan pertanian yang/cukup luas«Dari hasil observasi lapangan
setiap pagi penduduk beraktifitas kesawah baik laki-laki maupun
perempuan. Laki-laki biasanya pergi menyabit rumput atau mencangkul
dan perempuan pergi mencari keong sebagai pakan bebek. Penduduk egok
dapat dikatakan sebagian besarnya beketja sebagai petani dan memiliki
sawah, meskipun dikerjakan oleh orang lain karena memiliki pekerjaan
lain, diantaranya sebagai TKI, buruh bangunan, pembuat batu bata, guru,

PNS, dan perawat. Berikut ini data mengenai pekerjaan penduduk yang

195 Dokumentasi, kantor kepala Desa Suka Makmur, 16 Pebruari 2013
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ada di dusun Egok desa Suka Makmur Kecamatan Gerung Kabupaten
Lombok Barat NTB

Tabel 3.2
Daftar pekerjaan penduduk Egok Desa Suka Makmur Kecamatan Gerung

Kabupaten Lombok Barat NTB'®

No Pekerjaan Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 Petani 574 365 939
2 Peternak 15 5 20
3 Buruh bangunan, 593 0 593
4 Tukang kayu 111 0 11
5 Tukang batu 5 0 5
6 Pedagang l 34 35
7 Penjahit I 5 6
8 Guru 3 4 9
9 Pns 3 1 3
10 Perawat 2 1 3
11 Sopir 12 0 12
12 Kusir 6 0 6
13 Peternak 28 11 39

1% Dokumentasi, kantor kepala Desa Suka Makmur, 16 Pebruari 2013
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penduduk yang ada di Dusun
Egok terdiri dari berbagai profesi,akan tetapi meskipun memiliki pekerjaan
lain penduduknya tetap sebagai petani. Karena sawah yang dimiliki bisa di
kerjakan olch orang lain dengan sistem bagi hasil.

Masyarakat egok sebagian besar memiliki sawah, baik sawah
warisan maupun hasil membeli sendiri, berikut data jumlah masyarakat

egok desa suka makmur kecamatan gerung yang memiliki sawah beserta

luasnya:
Tabel 5.3
Daftar kepemilikan lahah perasawahan masyarakat Egok Desa
Suka Makmur Kecamatan-Gerung Kabupaten Lombok Barat'"’
No | Pemilikan lahan pertanian Jumlah
1. | Jumlah keluarga‘yang-memilikitanah pertanian 316
2. | Tidak memiliki 276
3. | Memiliki kurang 1 Ha 299
4. | Memiliki 1-5 Ha 13
5. | Memiliki 5-10 Ha | 3
6. | Memiliki lebih dari 10Ha 1
7. | Jumlah total keluarga petani 316

4. Sosial Keagamaan

97 Dokumentasi, kantor Kepala Desa Suka Makmur, 16 Pebruari 2013
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Penduduk Egok Desa Suka Makmur  Kecamatan Gerung
seluruhnya beragama Islam, hal ini dapat dilihat dari berbagai kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan oleh warganya seperti:

a. Setiap malam jum’at diadakan yasinan bergilir, yakni bergantian
masjid karena Dusun Egok memiliki 4 masjid.

b. Setelah sholat jum’at pengajian untuk perempuan yang dilaksanakan di
Pondok Pesantren Ittihaad Al-Umam.

c. Malam minggu pengajian di masjid Baitu solihin bagi perempuan dan
laki-laki yang dilaksanakan-dari* selesai‘\sholat mahgrib sampai sholat

isya’.

. Pendidikan

Penduduk Egok sudah-mulai-lebih memperhatikan pendidikan
anak-anaknya baik itu perempuan maupun laki-laki. Hal ini dilihat dari
semangat masyarakat membangun.inadrasah [dengan dana dari swadaya
masyarakat sendiri yangiuarannyasdikeluarkan setiap panen padi baik
dalam bentuk padi maupun uang tunai,

Adapun sarana pendidikan yang ada di dusun Egok yaitu, SDN 2,
MTs 1, MA 1, dan Raudatul Atfal 1 yaitu:

1. SDN 2 Suka Makmur
2. SDN 3 Suka Makmur
3. MTs Ittthaad Al-Umam
4. MA Ittihaad Al-Umam

5. RA Ittihaad Al-Umam



67

Sedangkan untuk belajar Al-Qur’an, anak-anak yang ada di Dusun
Egok belajar di rumah-rumah ustaz yang khusus mengajar Al-Qur’an yaitu
ada 5 tempat.
B. Mekanisme dan praktek jual beli gabah pada masyarakat Desa Egok
Suka Makmur

1. Sistem menjual gabah petani Desa Egok Sukamakmur

Masyarakat Egok Desa Suka Makmur Kecamatan Gerung menjual
hasil pertanian khususnya dalam menjual gabah itu dilakukan dengan
berbagai cara seperti dengan cara pertamaypembelian gabah yang belum
masak dan diambil oleh pembeli (tengkulak) sesudah masak, kredit yg
diberikan kepad petani, yang pembayarannya dilakukan oleh para petani
dari hasil panen atau produksi berdasatkan harga jual yg rendah (ijon).
Kedua, dengan cara lansung mengambil barang yang dibelinya dengan
langsung mengambil |keseluruhan=dari “barang tersebutsHampir semua
petani di setiap daerah [sékdrang ini“menjual hasil pertaniannya dengan
sistem borongany ydan Ketiga.dengan—eara~pembelian yang dilakukan
disesuaikan dengan berat dan jumlah dari pabah yang akan di jual
(timbangan). Maksud dari jual ijon disini petani meminjam uang pada
pengusaha gabah sebelum padi berbuah atau baru di tanam dan akan di
ganti dengan padi pada saat panen, biasanya harga yang ditetapkan jauh
lebih murah dari harga normalnya.

Menurut H.Ruslan salah satu petani yang ada di dusun Egok, ia
mengatakan bahwa setiap panen padi saya menjual padi dengan cara

borongan atau di timbang tergantung dari harga yang di tetapkan oleh



68

pembeli dan kalau saya lebih senang menjual gabah dengan cara borongan
yaitu langsung dijual disawah sebelum dipanen jadi pembeli sendiri yang
memanennya agar saya tidak repot.'%

Menjual gabah dengan cara borongan ini biasanya dilakukan
sebelum padi benar-benar siap panen tetapi harus di tunggu dulu sekitar
dua sampai tiga minggu tergantung dari keadaan gabah itu sendiri.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan banyak petani yang
menjul gabahnya  dengan cara borongan karena dianggap tidak
merepotkan karena tidak perlu-panen‘senditi dan biasanya saudagar yang
membeli gabah berasal dari dusun Egok 'sendiri jadi petani tidak merasa
takut ditipu karena biasanya gabahfakan dibayar setengah saat akad dan
akan dilunasi setelah selesal panen; akan tetapi banyak juga saudagar yang
membeli gabah dengan cara borongan melakukan potongan harga dari
yang sudah ditetapkan setelah .akad..secara_sepihak, tanpa meminta
persetujuan dari petani yangmenjual gabah.'®

Menurut H. Muhsifiin saat menjual padi ia lebih sering menjualnya
dengan cara ditimbang.karena/kalau menjual’ padi-dengan cara borongan
pembeli suka melalukan pemotongan harga dengan cara sepihak karena
biasanya saat akad jual beli tidak langsung dibayar seluruhnya tetapi
setengahnya dan nanti kalau sudah selesai panen baru dibayar sisanya.

Kalau hasilnya banyak tidak di potong akan tetapi kalau hasilnya kurang

1% . Ruslan, petani. Wawancara (Egok, 16 Pebruari 2013 )
' Observasi (Egok, 17 Pebruari 2013 )
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pembeli potong harga yang sudah disepakati bisa sampai Rp 500.000 atau
kurang tergantung dari hasilnya.!*

Menjual gabah bukan hanya dilakukan dengan cara borongan atau
timbangan, tetapi ada juga petani yang menjual gabahnya dengan cara ijon
dimana petani meminjam uang kepada pembeli dan vang tersebut akan di
ganti dengan padi. Biasanya petani yang menjual gabah dengan sistem ijon
ini yaitu petani kekurangan uang pada saat akan membeli pupuk sehingga
harus meminjam kepada saudagar dan di bayar pada saat panen.

Seperti menurut H. Mukhlis“ja menyatakan bahwa saya sering
meminjam uang kepada saiidagar padi ketika saya kekurangan uang untuk
membeli pupuk atau membeli“Kebufthan sehari-hari dan uangnya akan
saya ganti nanti setelah -panen/ menggumakan padi, harga padinya di
tetapkan oleh saudagar dan’ biasanya harganya lebih murah dari harga
sebenarnya, misalnya, harga. padi. yang  sebenarnya.Rp 400.000 per
kuintalnya maka padi yang saya pake bayar hutang akan di hitung dengan
harga Rp 200.000 atau Rp'250:000.™"

Menurut lbeberapa/petanil yang.di. wawancarai seperti H.SAEPUL
ia menyatakan bahwa saya lebih senang menjual padi di sawah sebelum
dipanen karena saya tidak perlu repot-repot mengurus segala keperluan
buruh seperti makananﬁya, apalagi sekarang buruh sangat jarang karena
mereka lebih senag menjadi buruh bangunan dari padaburuh tani dan kalau

ada yang mau bayarannya mahal yaitu per delapan kuintal di upah satu

110y, Muhsinin, petani, wawancara(egok, 16 pebruari)
'Y, Muhklis, petani, wawancara (egok, 17 pebruari 2013)
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kuintal padi bahkan ada yang mau tujuh kuintal di upah satu kuintal,
makanya lebih baik saya menjual gabah di sawah dengan borongan.'?

Jual beli gabah yang paling sering dilakukan oleh petani yang ada
di dusus Egok yaitu dengan sistem borongan yang biasanya dilalukan
seminggu sebelum panen para saudagar keliling untuk memeriksa padi
yang adadisawah barub datang kerumah pemiliknya untuk tawar menawar
stelah ada kesepakatan baru pembeli membayar sebagaian atau seluruhnya
tergantung dari kesepakatan bersama saat akad terjadi.

Selain jual beli Mengan- sistém borongan petani juga sering
melakukan ijon pada saudagar jika kelurang uang untuk membeli padi dan
memenuhi kebutuhan schari-hégiy dhtitang; tersebut akan dibayar nanti
setelah panenpadi menggunakan/ padi, tharga gabah di tetukan saat
meminjam uang dan dihargai denpan harga) yang relatif murah. Jual beli
dengn sistem timbangan paling jarang digunakan saat ini karena petani
kesulitan mencari buruh karena lebih memilih menjadi buruh bangunan,
dan jika ada mau di upah“déngan padi‘yang di hitung setiap delapan atau
tujuh kuintal padi diupah/satu/kmintal_padi, bBelum-termasuk biaya jemur
padi sampai kering.''?

. Kegiatan jual beli gabah saudagar yang ada di desa Egok Suka

Makmur

Sistem jual beli gabah yang dilakukan oleh petani yang ada di
Egok Desa Suka Makmur Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat

NTB dengan berbagai cara, jenis gabah yang diperjual belikan berbagai

"2 Y. Saful, petani, wawancara (egok, 17 pebruari 2013)
' Observasi (Egok, 20 Februari 2013).
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macam dan harga belinya pun berpariasi, begitupun harga jualnya. Sumber
gabahnya lebih banyak dibeli dari petani yang ada di Egok. Para saudagar
membeli gabah dengan berbagai cara seperti dengan sistem borongan,

4 setelah membeli gabah biasanya para saudagar

timbangan dan ijon."
menyimpan terlebih dahulu gabah yang sudah dibeli dan akan dijual nanti
setelah harga gabah lebih mahal agar mendapat keuntungan lebih banyak.
Gabah dapat dijual masih dalam bentuk padi atau sudah di olah menjadi
beras baru dijual. Berikut ini hasil wawancara yang dilakukan kepada
saudagar mengeni sistem jual-beli gabah\petani yang adi di Egok Desa
Suka Makmur Kecamatasi Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB.
Menurut H. Salman yang bidsa membeli gabah dari petani yang
ada di Egok Desa Suka“Makmiur, ia mengatakan bahwa saya membeli
gabah secara borongan’afau timbangan, kalau borongan biasanya saya
membelinya dari petani yang memiliki_sawah lebih dari dua hektar karena
sebagiannya akan di simpan dan sebagiannya di jual. Kalau saya membeli
dengan sistem borongamupalrbtiruh*dari’ saya mulai dari panen sampai
menjemur padi, [Saya_membayar ‘padi_setenigabnya pada saat sudah ada
kesepakatan antara saya dengan petani nanti setelah selesai panen baru di
[unasi. Setiap saya melakukan transaksi jual beli tidak ada pencatatan
hutang piutang biasanya dilakukan dengan sistem kekeluargaan yaitu
saling percaya. Setelah selesa panen saya menyimpan dulu gabahnya baru
sekitar satu atau dua bulan tergantung dari hara gabah dipasaran. Kalau
hargany naik saya menjualnya masih berbentuk gabah dan sebagianya saya

giling dan berasnya saya jual kepada masyarakat egok dengan sistem

14 Observasi (egok, 20 Februari 2013).
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hutang yaitu boleh di hutang selama satu bulan, tetapi harganya lebih
mahal daripada langsung dibayar.''®

Sementara itu menurut H. Udin yang sering membeli gabah dari
petani yang ada di Egok mengatakan bahwa saya lebih senang membeli
gabah dengan sistem borongan karena keuntungan yang saya dapatkan
lebih banyak meskipun kadang saya juga pernah rugi tetapi jarang. Setelah
saya selese panen semua padi yang dibeli saya menyimpanya dulu nanti
setelah harga gabah naik baru dijual dalam bentuk beras karena
keuntungan yang di dapat lebih /banyak ‘dari pada menjualnya masth
berbentuk gabah. Kalau mienggiling sendiri semuanya bisa di jual seperti
dedak halusnya dibeli sama peéternak” bebek dan dedak kasamya dibeli
sama pengusaha batu batasyang digunakan untuk membakar batu bata.
Setiap musim panen saya ‘dapat/membeli gabah sebanyak 10 ton atau lebih
tergantung kondisi gabah pada musimnya. Petani juga tidak semua yang
mau menjual gabahnya, ada yang menyimpannya sendiri nanti kalau harga
naik baru dijual dan ada™vang~menggiling sendiri baru dijual kepasar
karena kalau mienjual kepasarharganya lebild mahal apalagi pada waktu
bulan maulid permintaan beras sangat besar schingga pada bulan ini bisa
dikatakan harga beras paling mahal di bandingkan bulan-bulan lain."*®

Wawancara peneliti lanjutkan kepada saudagar yang lain yang
bernama H. Ramli ia menjelaskan bahwa setiap musim panen tiba selalu
membeli gabah dari petani yang ada di Egok terutama dari petani-petani

yang berhutang pupuk kepadanya karena sudah ada perjanjianya, kalau

15 H. Salman, saudagar, wawancara(Egok, 18 Pebruari 2013)
16 1 Udin, saudagar, wawancara (Egok, 19 Pebruari 2013)
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berhutang tidak boleh menjual kepada orang lain. Seetiap membeli gabah
selalu menggunakan sistem timbangan karena tidak mau ambil resiko.
Hargayang di tetapkan tergantung dari kesepakatan bersama. Pada musim
ini pupuk sangat langka kalaupun ada harganya sangat mahal yaitu sebesar
Rp 250.000 sedangkan normalnya hanya sekitar Rp 210.000, jadi harga
padi yang ditetapkan kepada petani sebesar Rp 265.000.'"’

Menurut Hj. Murni yang menyatakan bahwa saya membeli gabah
untuk menambah gabah hasil panen di sawah sendiri untuk di giling dan
berasnya saya jual kepasaf, tetapi-gabahnya\tidak langsung digiling tetapi
disimpan dulu untuk stok bulansbulanyyang’ sudah jarang gabahnya karena
pada musim panen hargal berdSybiasanya turun. Untuk menyediakan
permintaan beras di pasar sefiap harinya saya membeli beras dari
petaniyang menggiling padi di helet saya dengan harga Rp 4000 atau Rp
5000 dan tidak di bedakan mapa beras yang super dan.biasa tetapi kalau
sudah di pasar baru saya pisahkan yaitu kalau beras yang biasa saya jual
dengan harga Rp 6.500 daft" yarg" super Rp“7000 atau Rp 7.500. Biasanya
gabah yang sudah saya beli‘akan di\giling-kalau/harganya mabal, apalagi
pada bulan maulid permintaan beras di pasar sangat tinggi dan harganya
juga mahal, setiap harinnya saya bisa menjual beras sebesar dua atau tiga
kuintal beras dengan harga sekitar Rp 8000 atau Rp 9000/kg nya. Selain
beras saya juga dapat menjual dedak halusnya kalau jumlah gabah di
masyarakat normal harganya per kg sebesar Rp 500 tetapi kalau sudah
jarang harganya bisa dua kali lipat atau lebih yaitu sebesar Rp 1000 atau

Rp 1500 bahkan lebih. Meskipun harganya mahal tetapi tetap akan dibeli

"7 H. Ramli, saudagar, wawancara (Egok, 21 Pebruari 2013)
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karena para peternak sangat membutuhkannaya. Selain dedak halus saya
juga menjual dedak kasarnya dengan harga Rp 1000/karung kepada
pengusaha batu bata untuk membakar batu bata.''®
Berikut ini nama-nama saudagar yang ada di Egok Desa Suka
Makmur Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB.
Tabel 3.4
Daftar nama saudagar gabah di Egok Desa Suka Makmur Kecamatan

Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB

No | Nama Jumlah gabahyang di’ setok sekali musim panen

1 H. Salman | 25 ton

2 | H.Udin 16 ton

3 H. Ramli 10 ton

4 | Hj.Mumi |12t08

5 | H.Faesal |20ton

6 | Jumlah 83 ton

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat bahwa
para saudagar gabah yang ada di Dusun Egok Desa Suka Makmur tidak

langsung menjualgabah yang sudah dibelinya melainkan disimpan terlebih

118 Hj. Murni, saudagar, wawancara (Egok, 19 Pebruari 2013)
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dahulu di dalam gudang setelah kering. Setiap selesai panen gabah akan
dilunasi. Setiap gabah berbeda-beda harganya tergantung kualitas dan
jenisnya. Kalau gadah dari jenis inpari biasanya hanya mau di beli oleh
pengusaha-pengusaha kue karena kalau dimasak hasil nasinya akan harum
dan keras, sehingga lebih cocok di gunakan sebagai bahan kue. Sedangkan
gabah dari jenis mikongga lebih bagus hasil berasnya sehingga harganya
lebih mahal dibandingkan gabah dari jenis situbegendit.'*®

Menurut H. Faesal salah satu saudagar yang ada di dusun Egok
mengatakan bahwa setiap/ akaii-patien\ saya berkeliling ke sawah-sawah
untuk memeriksa padi yang-akan'dibeli, sételah merasa cocok baru datang
kerumah pemiliknya dan melakukanstawas menawar, biasanya saya yang
terlebih dahulu mematok “harga /kemudiaa | kalau petani belum merasa
cocok baru ditawar. Setelah harga“cocok baru saya bayar setengahnya
nanti setelah selesai panen baru dilunasi,'*’

Harga gabah berbeda-beda tergantung dari jenis dan kualitasnya,
kalau kualitasnya bagus biarpum tidak ferlalt luas harganya bisa lebih
mahal dari pada lyas'tetapi tidak bagus Kualitdsnya-~Sedangkan kalau dari
jenis biasanya yang paling mahal itu jenis mikongga, kemudian cibegendit
dan yang paling murah harganya dari jenis inpari karena sangat sulit untuk
dipanen dan biasanya buruh juga pilih-pilih jenis padi yang mau dipanen.
Setelah selesai panen saya memilih gabah yang akan langsung dijual dan
yang akan di simpan terlebih dahulu, kalau gabah yang kualitasnya kurang

bagus akan di jual langsung karena kalau disimpan hasilnya berasnya jika

1% Observasi, Egok, 22 Pebruari 2013
120 H. Faesal (Saudagar), Wawancara (Egok, 23 Februari 2013)
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digiling akan hitam sehingga sulit di jual. Berbeda dengan gabah yang
kualitasnya bagus biarpun lama disimpan hasil berasnya tetap bagus.
Gabah yang kualitasnya kurang bagus biasanya saya jual ke saudagar yang
berasal dari Lombok Timur karena disana belum waktunya panen karena
biasanya Lombok Barat yang terlebih dahulu panen jadi biarpun
kualitasnya kurang bagus tetap mau di beli masyarakat.'!

Berikut ini daftar jenis-jenis gabah yang dibeli saudagar
berdasarkan harganya.

Tabel 3.5

Jenis gabah yang di beli saudagar'Egok berdasarkan harganya

no Jenis gabah Harga/ 10 kg
1 | Mikongga 375.000
2 | Situbegendit 350.000
3 | Inpari 315,000

Setiap saudagar yang ada di Egok Desa Suka Makmur Kecamatan
Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB dalam menjalankan usahanya
menggukan sistem yang berbeda-beda tetapi sebagian besar menyimpan
terlebih dahulu gabah yang sudah di beli di dalam gudang dengan tujuan
berbagai macam seperti agar terbindar dari kerugian, mendapatkan

keuntungan yang lebih besar dan agar harga gabah di pasaran tidak anjlok

121, Faesal, Saudagar, wawancara (Egok, 23 Pebruari 2013)
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karena pada musim panen stok gabah melimpah sehingga dapat
menyebabkan harga pasar rusak.

. Akad jual beli hasil pertanian di Desa Egok Suka Makmur

Bagaimana akad jual beli dengan sistem borongan, ijon dan
timbangan antara petani dengan saudagar gabah yang ada di Egok Desa
Suka Makmur Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB. Jika
saudagar membeli gabah dengan sistem borongan terlebih dahulu mereka
memeriksa tanaman padi dua atau satu minggu sebelum bisa panen.
Setelah saudagar selesai memeriksa dan~dianggap cocok baru kerumah
pemilik sawah yang sudah)diperiksa. (Sefelah terjadi kesepakatan harga
baru saudagar membayar.

Menurut H. Mursyid-mefigatakan-bahwa kalau saya menjual padi
biasanya akadnya di rumah saudagar yang mau membeli padi terlebih
dahulu memeriksaspadi, di sawah.baro-mereka datang~dan menanyakan
berapa kg bibit yang di diabiskan dan berapa luas sawahnya. Jika luas
sawah 10 are biasanya hasilnya enam, kwintal dan dihargai sebesar
1.950.000. selain dari luas yang diperhitungkan juga dari segi kualitasnya
kalau kualitasnya bagus harganya bisa lebih mahal, jenis padi juga di
perhitungkan kalau bibitnya dari jenis inpari biasanya lama bisa laku
karena sulit pasarannya.'*?

Sebagian besar petani di sini menjual gabahnya dengan cara
borongan karena dianggap lebih mudah dan tidak repot-repot lagi cari

buruh dan jemur padi. Yang penting dari akad jual-beli borongan ialah rasa

12 1. Mursyid, petani, wawancara (Egok, 23 Pebruari2013)
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suka sama suka, dimana petani dan saudagar sama-sama rela. Petani rela
menjual gabahnya dan saudagar suka membeli gabah dengan harga yang
sudah disepakati.'*

Berikut ini alasan-alasan petani menjual gabahnya dengan cara
borongan

Seperti dikatakan oleh h. Nasir jika menjual gabah dengan cara
borongan kita lebih merasa akan keuntungan karena langsung pegang uang
banyak tetapi kalau panen sendiri repot karena belum cari buruh buat
panen dan repot harus jemur, gabah’sendiri apalagi kalau hasilnya banyak,
dan yang menjadi kendala kaldu panén sendiri tempat untuk menjemur
tidak ada harus sewa sama'warga'yang memiliki tempat menjemur yang
luas. Selain kendala tempat cuaca \juga 'menjadi kendala kalau panen
sendiri karena biasanya kalau musim/‘panen gabah berdekatan dengan
musim hujan jadi harus, cepat-menjemumya agar tidak gabah yang belum
kering tidak rusak.'?*

Keuntungan lain dari sistem borongan di ungkapkan oleh h. Athar
bahwa kalau menjual‘gabah ‘dengan casa-berengankita tidak repot-repot
lagi menyiapkan makanan untuk buruh. Dan keuntungan yang lainya
menjual gabah dengan borongan biarpun gabah belum dipanen kalau
sudah adakata sepakat yaitu petani menjual gabahnya dan saudagar
membelinya dengan harga yang telah ditetapkan maka gabah yang masih
disawah akan berpindah tangan kepada saudagar yang membelinya, jika

ada masalah yang muncul dikemudian hari seperti datang musim hujan

123 Y. Mursyid, petani, wawancara (Egok, 23 Pebruari2013)
12¢ 4. Nasir, petani, wawancara (Egok, 23 Pebruari2013)
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sebelum habis panen maka sepenuhnya akan ditanggung oleh saudagar
yang membelinya.'?®

Selain dengan sistem borongan petani juga menjual gabah dengan
cara ijon yaitu petani meminjam uang kepada saudagar saat gabah baru di
tanam dengan syarat harus di bayar menggunakan gabah. Akad dalam
sistem jual-beli ijon ini dengan cara menentukan harga gabah, biasanya
harga gabah lebih rendah dari harga normalnya sehinggalebih banyak
merugikan petani.

Seperti yang diungkapkan-/oleh amak sahri bahwa kalau ngijon
kepada saudagar Biasanyd ‘sayaqpinjam setelah selesai tanam padi karena
biasanya setelah selesai tanam membutuhkan biaya yang banyak seperti
pupuk, obat hama tertebih“sekarang banyak hama siput yang memakan
tanaman padi dan juga membutuhkan|biaya untuk upah ibu-ibu yang
memberishkan rumput_ karena _kalau rumputnya dibiarkan maka akan
mengganggu pertumbuhan tanaman padi. Untuk memenuhi itu semua
maka saya meminjam vang kepadd saudagar dengan syarat harus dibayar
menggunakan padi, sata.kwintal padidi.hargai’sebesar Rp. 270.000 karena
harga gabah sekarang cukup mahal sebesar Rp. 450.000. kalau saya tidak
meminjam uang maka tidak ada untuk membiayai tanaman jadi mau tidak
man harus minjam biaarpun harga gabah sangat murah.126

Akad jual ~beli yang dilakukan oleh masyarakat Egok dilakukan

dirumah maupun di sawah tempat tanaman padi. Kegiatan jual beli terjadi

125 Y. Athar, petani, wawancara (Egok, 24 Pebruari 2013)
126 Amak sahri, petani egok. Wawancara (Egok, 17 Pebruari 2013)
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setelah ada kesepakatan harga baik itu sebelum waktu panen yaitu setelah

selesai tanam padi maupun setelah padi siap untuk dipanen.

C. Alasan diterapkanya dan pendapat dari tokoh agama terhadap Praktek

jual beli gabah pada masyarakat Egok Suka Makmur

Kehidupan sosial yang timbul dari praktek jual beli gabah di
masyarakat egok sering kali menimbulkan rasa ketidak puaasan baik yang
dirasakan oleh pembeli maupun penjual itu sendiri. Dengan timbulnya ketidak
puasan maka petani sendiri mefasa dirugikanatau ditipu oleh pembeli seperti
adannya pemotongan dari harga yang dibayatkan dan terjadinya pembatalan
sepihak dari pembeli. Begitu jtiga sandagar sendiri merasa dtipu oleh petani
karena barang yang diserahkan-tidalCsesuai-dengan dpa yang dibarapkan dan
apa yang dijanjikan. Maka dari berbagai rasa ketidak puasan dari kedua belah
pihak tersebut| séring & menimbulkang perselisihan/ diantara petani dan
saudagar.m

Menurut salah seorang petani H. Munawir, yang menjelaskan bahwa
pada setiap musim panen petani sering menjual gabahnya dengan sistem
borongan karena dirasa lebih mudah tanpa harus repot-repot mencari buruh
untuk panen dan menjemur gabah yang sudah di panen, tetapi kadang sering
kali menyebabkan perselisihan diantara petani dan saudagar karena merasa
tidak puas dengan hasilnya. Jika saudagar mendapat rugi karena hasilnya tidak
sesuai dengan harga yang dibayarkan saudagar tidak segan-segan memotong

harga gabah tersebut tanpa berunding dengan petani yang menjual gabah

127 Observasi, (Egok 23 Februari 2013)
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sehingga mendatangkan rasa ketidak puasan pada petani dan petani merasa
tidak ikhlas terhadap uang yang di potong tersebut.'?®

Selain dengan sistem borongan, sistem ijon pun sering mendatang kan
kerugian terhadap saudagar maupun petani karena pada saat menjual gabah
petani maupun saudagar belum tahu bagaiman hasil gabah nanti pada saat
panen karena transaksi jual belinya dilakukan pada saat padi baru di tanam dan
harga yang di tetapkan pada saat transaksi belum tentu sama dengan saat
panen nanti. Sistem jual beli ini juga sering mendatangkan perselisishan di
antara petani dan saudagar yang membeli’gabah karena kadang petani yang
hasil panennya kurang bagus_tidak dapat membayar hutangnya sehingga
sering terjadi pertengkaran karéna mefugikan saudagar, begitu juga sebaliknya
jika hasilnya sedang bagus dam harga ‘gabah sedang mahal kadang membuat
petani merasa di rugikan ' sehingga /merasa kurang ikhlas membayar
hutangnyf.\.129

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa dampak sosial dari praktek
jual beli tersebut sempat terjadi perselisihan” antara pihak petani sebagai
penjual dengan pihak saudagar.akibat' tidak <komitimen dengan akad yang
pernah di ikrarkandimana saudagar pernah mengikrarkan membeli gabah
dengan harga sekian tetapi karena hasilnya dirasakan tidak mendapat
keuntungan saudagar memotong harga gabah yang sudah disepakati harganya
tersebut secara sepihak sehingga menyebabkan petani merasa dirugikan.
Selain adanya potongan kadang petani juga merasa di kecewakan oleh

saudagar karena harga yang ditetapkan berbeda-beda dengan harga gabah

128 i Munawir, Petani, Wawancara (Egok, 20 Februari 2013)
' H. Munawir, petani, wawancara (Egok, 20 Pebruari 2013)
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petani lain meskipun luas dan kualitasnya sama sehingga merasa tidak
menerima dengan sikap saudagar yang tidak adil terhadap setiap petani.'*

Lebih lanjut dikemukakan oleh salah seorang saudagar H. Salman yang
biasamembeli gabah dengan cara borongan mengatakan bahwa setiap panen
saya membeli gabah dengan cara borongan karena lebih banyak dapat
keuntungan dari padadengan cara timbangan, bukan hannya gabah jagun dan
kedelai juga sama. Membeli gabah dengan cara borongan membutuhkan
keahlian menebak jika tebakannya benar maka akan mendapatkan keuntungan
akan tetapi jika tebakaonya (salah-madk/dkan tYugi. Setiap pengusaha tidak
mungkin ada yang mau rugi termasuk saya sehingga kalau hasil panen yang
saya dapat di rasakan tidak dapat unfimg'saya niinta kepada petani yang saya
beli gabahnya untuk di potong harga yang sudah di sepakati pada waktu ijab
kabul, tetapi potongan harganya tidak banyak| yang penting ada upah dan
untungnya sedikit.'!

Dari beberapa pendapat dan hasil observasi yang peneliti temukan
dapat dipahami bahawa masyaraKat” Egok Desa” Suka Makmur Kecamatan
Gerung Kabupaten! Fombok\..Barat | .NITB.) sering kali mengalami
perselisihansetiap kali menjual maupun membeli gabah karena ada yang
merasa tidak puas dengan hasilnya. Petani merasa du'uglkan oleh saudagar
karena melakukan potongan harga dari harga yang sudak di tetapkan pada
waktu akad terjadi dan saudagar juga sering mesara di rugikan oleh petani
apabila ada petani yang meminjam uang dan sulit untuk membayar hutangnya

pada waktu panen tiba.

130 Observasi, (Egok, 21 Pebruari 2013)
31 Y Salman, saudagar, wawancara (Egok 18 Pebruari 2013)
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Dalam melakukan transaksi jual beli gabah petani maupun saudagar
yang ada di Egok Desa Suka Makmur melakukannya dengan berbagai cara
seperti dengan cara timbangan, ijon dan borongan atau muzhabanah. Akan
tetapi yang paling sering digunakan adalah sistem borongan karena dirasakan
lebih mudah tampa merepotkan dan mengeluarkan modal lagi, kalau sistem
jjon hanya dilakukan oleh petani yang kesulitan modal untuk menggarap
sawahnya sehingga harus meminjam terlebih dahulu kepada saudagar dan
akan dibayarkan nanti setelah panen dengan menggunakan gabah, 132

Menurut tokoh agama/yang-ada:di'egok TGH. Abdul Kahar Ahmad
beliau menjelaskan bahwa selamag'ini perilaku masyarakat sudah terbiasa
melakukan praktek jual beli [gabaliidenpgan "cara borongan sudah, bahkan
masyarakat menganggapnya suatu hal yang wajar, karena mereka menghadapi
kesulitan, sehingga dengan cara tersebut menartik minat si pembeli. Berkaitan
dengan perilaku jual beli dengan_cara.borongan, para ulama melarangnya
karepa barang yang diperjual belikan masih berada di pohonnya sehingga
ukuran atau takarannay belum jelas?*#

Membeli maupurt| menjualgabahdengan)cara~borongan sudah jelas
dilarang oleh agama walaupun barang tersebut sudah nyata kualitasnya akan
tetapi kalau masih di pohon tanpa dipetik dan ditimbang jual beli seperti itu
tidak dibolehkan karena sering kali terjadi penyesalan bagi si penjual dan
pembeli setelah barang itu dipetik dan ditimbangternata harga tidak sesuai
dengan barang yang dibeli. Menurut Imam Hanafi jika barang yang diperjual

belikan tersebut sudah siap panen dan ada syarat boleh mengurangi harga bila

12 Observasi (Egok 20 Februari 2013).
33 TGH. Abdul Kahar Ahmad, Tokch Agama , wawancara (Egok, 05 Maret
2013)
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nanti pada saat panen ternya si pembeli mengalami kerugian.*® Selain dengan
cara borongan petani yang ada di Egok ini juga sering melakukan ijon,
meskipun di dalam agama hutang piutang diperbolehkan akan tetapi harus
sesuai dengan syarat-syaratnya seperti tidak diperbolehkan ada syarat apapun
yang memberatkan sipeminjam. Dalam kaitannya dengan pelaksanaan pinjam
meminjam atau hutang piutang yang dilakukan oleh masyarakat Egok yang
tidak mempunya syarat dan rukun pinjam meminjam menurut ajaran Islam,
maka pinjam meminjam atau hutang piutang yang dilakukan masyarakat
tersebut mempunyai unsur riba, Karena'modal yang diperpinjamkan itu pada
waktu pengembaliannya terdapatqnilai plebih | apalagi nilai lebibnya itu
diperjanjikan dan dijadikan | syaratfunfuk memberikan dan mendapatkan
pinjaman,

Praktik hutang piutang yang) lebih/dikenal dengan ijon bagi masyarakat
Egok menyimpang, dari prinsip, hutang.piutang dimana tidak.ada suatu syarat
apapun yang memberatkan bagi peminjam terlebih lagi syarat melebihkan dari
jumlah yang dipinjam maka aKan miasuk kedalam unsur riba. Sistem ijon ini
sangat sulit dihilangkan dari.kebiasaan masyarakat egok-karena sudah menjadi
kebiasaan sejak lama dan saudagar yang meminjamkan uangnya tergiur
dengan keuntungan yang akan di dapatkan.'*’

Lebih lanjut di jelaskan bahwa dalam melakukan jual beli gabah di

masyarakat Egok Desa Suka Makmur Masih sering terjadi penyimpangan dari

134« Ulama’Hanafi pendapat bahwa jika buah-buahan itu telah ada dipohonnya,

tetapi belum layak panen, maka apabila pembeli disyaratkan untuk memanen buah-buahan itu,
maka jual beli itu sah, tapi apabila disyaratkan, bahwa buah-buahan itu dibiarkan sampai
matang dan layak panen maka jual-belinya fasid, karena tidak sesuai dengan tuntunan akad
yaitu keharusan benda yang dibeli sudah berpindah tangan kepada pembeli ketika akad telah
disetujui” Sa{yid Sabiq, Figih Sunnah, (Bandung: PT. Al-Ma’arif,1987) hal, 87.

133 Observasi (Egok 17 Februari 2013)
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hukum jual beli yang ada di dalam Islam, selain dari petaninya, saudagarnya
juga sering melakukan penyimpangan dalam menjalankan usahanya seperti
melakukan penimbunan terhadap gabah yang sudah di kumpulan agar
mendapat keuntungan yang lebih besar. Setiap musim panen para saudagar
yang ada di Egok Desa Suka Makmur memborong gabah petani, setelah
selesai panen mereka terlebih dahulu menyimpannya di dalam gudang dan
nanti akan di jual ketika harga gabah atau beras naik agar mendapat
keuntungan yang lebih. Di dalam islam sudahjelas bahwa menimbun barang-
barang dengan tujuan agar dapat menjdannya nanti saat harganya naik sangat
dilarang karrena merugikan banyak @rang terlebihlagi masyarakat yang kurang
mampu untuk membeli berds! meraka terpaksa berhutang karena harus
memenuhi kebutuhan keluarganaya.'>®

Sementara itu menurut pendapat salah scorang pendapat Ustaz Ahmad
Kamaruddin menjelaskan bahwa.praktek jual, beli, di, masyarakat Egok ini
masih banyak yang menyimpang dari sistem ekonomi yang ada di dalam
Islam, seperti menjual gabah dengan cara borongan padahal sudah di jelaskan
dengan sejelas-jelasnya " tidak “beleh ‘menjual-‘gabaii’ dengan cara yang
mengandung unsur penipuan katena jual beli dengan sistem borongan dapat
merugikan salah satu belah pehak baik dari petani atau saudagar karena gabah
yang di jual belum di tahu berapa hasil yang sebenarnya karena masih berada
di pohonnya. Selain jual bell dengan cara borongan masyarakat Egok juga
sering melakukan hutang piutang dengan cara ijon dimana petani meminjam

uang kepada saudagar dengan syarat harus menggantinya dengan gabah yang

136 TGH. Abdul Kahar Ahmad, Tokoh Agama , wawancara (Egok, 05 Maret
2013)
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terlebih dahulu di tentukan harganya padahal belum diketahui berapa harga
gabah nanti saat panen, ijon disini termasuk kedalam unsur riba karena
melakukan hutang piutang dengan ada syarat yang dapat memberatkan petani
padahal di dalam hukum hutang piutang islam sangat melarang yang namanya
riba. Saudagar Egok juga sering sekali melakukan pemimbunan agar
mendapatkan keuntungan yang lebih besar padahal islam juga melarang
melakukan penimbunan barang karena dapat merugikan orang banyak terlebih
lagi barang-barang pokok yang setiap hari di butuhkan berarti dapat
mendatangkan mudharat bagi Srang Jair 1

Selain dari pendapattersebutidiatassada-juga pendapat salah satu ustaz
yang ada di Egok Desa Suka Makmir H. Munahar Jalal menjelaskan bahwa
masyarakat egok kalau dikatakan awam mungkin sudah tidak etis lagi karena
kalau masalah agama mereka masih kental dan selalu mengikuti pengajian
yang sering dilaksanakan, setiap..aminggunya, sebagian besar sudah tahu
bagaimana cara melakukan transaksi jual beli yang sesual dengan ajaran
Islam, akan tetapi karena berbagai persoalan dan faktor mereka harus menjual
hasil pertaniannya khususayasgabahl agar. bisasmemenuhi kebutuhan schari-
hari dan sebagai modal untuk menjalankan usahanya.'*®

Kaitannya dengan sistem jual beli gabah yang dilakukan masyarakat
Egok dengan berbagai sistem, seperi borongan, ijon, dan timbangan. Kalau
jual beli dengan sistem borongan biasanya karena petani kesulitan mencari
buruh yang mau memanen gabah karena sekarang buruh tani lebih suka

menjadi buruh bangunan sehingga mau tidak mau petani harus memilih

137 Ahmad Kamaruddin, Ustas, Wawancara (Egok 28 Pebruari 2013)
138 {1 Munahar jalal, Ustad, Wawancara (Egok 6 Maret 2013)
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menjual gabahnya dengan cara borongan dari pada merugikan petani sendiri,
kalau dibiarkan terus di sawah maka gabah yang akan siap dipanen akan rusak
karena biasanya setelah datang musim panen akan di sertai dengan datangnya
musim hujan.™*® Di dalam Islam jual beli dengan cara borongan ada beberapa
pendapat, ada yang berpendapat haram, mubah, dan haram, jadi semua
tergantung keadaan, seperti yang dialami petani yang ada di Egok jual belinya
di bolehkan menurut Imam Hanafi karena gabah yang dijual sudah benar-
benpar siap panen dan kalau menunggu ada buruh maka akan merugikan petani,
merugi karena gabahnya akan fusak-oleh'hujan,

Sedangkan jual beli gabahddengan cara ijon sering dilakukan oleh
masyrakat yang terhimpit hutang danfidak tahu, kemana akan meminjam uang
untuk menggantinya, jadi mereka terpaksa harus mengambil ijon dengan
syarat harus dibayar menggunakan gabali'dan harganya sudah ditentukan
terlebih dahulu, Kalau di dalam.islam jual beli.gabah dengan.eara ijon ini tidak
diperbolehkan karena memberatkan petani yang sudah kesusahan dan
mengandung unsur riba.'*

Dari beberapa pendapat di-atas dapat.dipahami bahawa melakukan jual
beli dengan cara borongan ada yang berpendapat dibolehkan dan tidak, kalau
di bolehkan dilihat dari kondisi gabahnya sendiri, jika gabahnya sudah siap
panen dan apabila tidak segera di panen gabah tersebut akan rusak sedangkan
pada saat sekarang iniburuh tani yang mau memanen gabah sangat sulit maka
dibolehkan karena kalau tidak segera dijual maka petani akan merugi.

Sedangkan jual beli dengan sistem ijon dan melakukan penimbunan di larang

13 Observasi 21 Februari 2013
40 H. Munahar Jalal, ustaz, wawancara (Egok, 06 Maret 2013)
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dalam agama islam karena mendatangkan kerugian bagi orang lain bahkan

dapat menimbulkan perpecahan antar masyarakat karena ada yang merasa di

rugikan dan jual beli dengan sistem ijon juga mengandung unsur riba karena

melakukan potongan harga dan ada syarat yang memberatkan petani.

Jadi dampak sosial yang ditimbulkan oleh sistem jual beli yang
digunakan oleh masyarakat egok desa suka makmur kecamatan gerung
kabupaten lombok barat ntb sebagai berikut:

1. Setiap jual beli menggunakan sistem borongan sering terjadi perselisihan
antara petani yang menjual 'gabalhVdengan saudagar yang membeli
gabahnya karena saudagar sefing melakukan potongan harga tanpa
meminta persetujuan petani'terlcbihdahuly;

2. Sistem jual beli gabah dengan cara ijon sangat merugikan petani karena
gabah yang digunakan untuk mengganti wang yang dipinjam di patok
dengan harga yang sangat murah, bahkanjauh.dibawah hacga pasar.

3. Sistem jual beli gabah dengan cara borongan dan ijon juga sering
menimbulkan perselisihan antara” petani dan saudagar karena sering
menimbulkan kefidak puasan.diantara'keduanya, seperti terkadang petani
yang meminjam uang sangat sulit ditagih setoran gabahnya pada saat

panen sehingga menimbulkan perselisihan dan kerugian bagi saudagar.



BABIV
PRAKTEK JUAL BELI GABAH MASYARAKAT EGOK

DALAM PERSPEKTIF HUKUM BISNIS SYARIAH

A. Jual beli gabah di masyarakat Egok,

Jual beli gabah yang terjadi di Egok Desa Suka Makmur Kecamatan
Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB sudah berlangsung sejak lama, dimana
para petani dan saudagar mempunyai hubungan yang sangat erat karena petani
membutuhkan saudagar untuk‘menjual gabah karena gabah hasil panen tidak
bisa habis di konsumsi sendiri dan petani| membutuhkan biaya untuk
keperluan sehari-hari seperti sekolah| anak, konsumsi dan biaya membajak
sawah, pupuk, bibit padi dan bunih.semia.itu'membutuhkan biaya yang besar,
Jadi petani harus menjual sebagian-hasil 'panén gabahnya. Begitu juga para
saudagar membutulikan| petani_linfuk ) mMembelil “pabahn¥a’ agar mendapat
keuntungan.

Para saudagar membeli gabah dari petani setelah ada kesepakatan dan
keinginan antara kedua belah pihak kemudian saudagar membayarnya sesuai
dengan harga yang sudah disepakati bersama. Uraian di atas sesuai dengan
pengertian jual beli yaitu pertukaran harta dengan dasar saling rela, atau
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan(yaitu berupa alat

bayar yang sah).'*!

! guhrawardi .K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2004),
hal. 35

8%
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Berdasarkan temuan data yang ditemukan oleh peneliti di lapangan
tentang jual beli gabah di masyarakat Egok Desa Suka Makmur Kecamatan
Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB, terdapat beberapa model atau sistem
jual beli yang dilakukan oleh petani dan saudagar seperti:

1. Jual beli gabah dengan sistem borongan

Jual beli gabah dengan sistem borongan disini artinya saudagar
membeli gabah yang masth di sawah dan saudagar yang akan memanen
sendiri. Setelah terjadi kesepakatan semua hak dan tanggung jawab akan
berpindah tangan kepada saudagar meskupufiy gabahnya belum dipanen dan
hasilnya belum di ketahui secara pasti @apakah akan mendapat keuntungan atau
rugi. Pembayaran gabah dengan sistem borongan ini dapat dilakukan dengan
cash atau di bayar setengahnya-danmnanti“setelah panen selesai dan diketahui
hasilnya baru akan dilunasi semua tergantung dari kesepakatan bersama. Hal
ini sesuai dengah hasihwawancara-penulis pada salah satu saudagar:

Sesuai dengn tinjauan{Hukum Bisnis)Syariah praktek jual beli secara
borongan diperbolehkan karena dalam pelaksanaannya sesuai dengan sesuai
syarat sahnya jual beli, yaitu gabah harus sudah layak dan siap panen,
kemudian dipersyaratkan sesuai dengan harga pasar dengan jumlah hasil
panennya.

Gabah yang akan dibeli diperiksa dulu kesawah, apakah gabah tersebut
sudah siap dipanen, dan kualitasnya bagus atau tidak. Ada juga petani yang
mendatangi langsung dan menanyakan kepada tengkulak kapan gabahnya bisa

panen. Setelah adanya kesepakat baru mencari buruh yang mau memanen
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gabah. Setiap membeli padi dengan cara borongan untung ruginya akan
menjadi tanggung jawab tengkulak.'**

2. Jual beli gabah dengan sistem timbangan.

Artinya petani menjual padinya dengan cara ditimbang, setiap
kebutuhan untuk panen di siapkan sendiri oleh petani seperti buruh, karung
dan transportasi untuk mengangkut gabah dari sawah. Jual beli gabah dengan
cara timbangan bisa dilakukan saat padi masih basah atau sudah kering
tergantung dari kebutuhan petani. Biasanya kalau saudagar menjual gabah
dengan cara timbangan sitem ‘pembayarannya|langsung dibayarkan setelah
gabah selesai ditimbang.

Harga yang ditetapkah dalam jual, beli gabah tergantung dari
kesepakatan harga gabah yang-masih basah-dan sudah kering berbeda-beda,
biasanya selisihnya bisa Rp. 70.000 sampai Rp. 100.000. harga gabahnya juga
ditentukan berdasarkan kualitas'dan jenis gabahnya,/kalaukualitasnya bagus
maka harganya lebih mahal] tetapi kalay'kualitashya kurang bagus harga yang
ditawarkan lebih murah, Jenis gabahnya.juga-dapat menentukan harganya.
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu petani berikut ini.

Setiap selesal panen padi saya biasanya menjual gabah saya
sebagiannya untuk memenuhi kebutuhan sebari-hari, sekolah anak dan
persiapan tanam padi selanjutnya karena biayanya besar mulai dari membajak,
bibit sampai perawatannya, jadi untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut
saya harus menjualnya sebagian dan saya menjual gabah biasanya dengan cara

timbangan agar lebih baik dan sesuai dengan ajaran agama.143

12 1. Faesal, saudagar, wawancara (Egok, 23 Pebruari 2013)
143 Y4 Munawir. Petani. Wawancara (Egok, 01 Maret 2013 )
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Darihasil wawancara di atas sesuai dengan rukun jual beli yaitu

sebagai berikut:
a. Penjual
b. Pembeli

¢. Barang yang dijual ada
d. Ijab-gabul'*
e. Barang yang dibeli jelas dari kualitas dan jumlahnya

Jual beli dengan cara ditimbangimerupakan jual beli yang termasuk
kedalam jual beli yang diperbolehkan Karena jauh dari unsur penipuan, dimana
gabah yang di perjual belikan tersebut sudah ditahu bentuk, berat dan
kualitasnya. Akan tetapi masyarakat'yang adal di Egok lebih banyak yang
memilih jual beli dengan cara borongan karena di anggap lebih mudah dan
cepat. Seperti peridapat petani yang ada di egok tersebut:

Kalau menjual gabah saya lebib/'sering/mienjualiya dengan cara borongan dari
pada dengan cara di timbangan karena kalau menjual dengan cara bororigan
lebih mudah, tidak| repot-repot ) lagi |miencari | buruh dan menyiapkan
makanannya, berbeda kalau dengan cdra di timbang harus mencari buruh dan
sekarang sangat sulit buruh panen karena mereka lebih memilih menjadi

tukang bangunan, selain mencari buruh juga harus mengeluarkan vang lagi
untuk membeli karung dan makanan buat buruh.'

3. Jual beli gabah dengan cara ijoti

Jual beli gabah dengan sistem ijon ini pada awalnya berasal dari
hutang piutang, akan tetapi berganti menjadi jual beli karena mempunyai

syarat yaitu harus dibayarkan menggunakan gabah. Dari hasil temuan peneliti

44 Rahmat Syafei, Fikih Muamalah, hal. 76.
“3 Y Ridwan, petani. Wawancara (Egok, 22 Pebruari 2013 )
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di lapangan masih banyak masyarakat yang ada di Egok Desa Suka Makmur
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB yang melakukan jual beli
dengan cara ijon dengan berbagai alasan, mulai dari memenuhi kebutuhan
keluarga, sekolah anak dan modal meggarap, menanam, dan merawat
tanaman. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu petani yang ada di Egok
Desa Suka Makmur sebagai berikut:

Saya meminjam uang kepada saudagar karena harus memenuhi
kebutuhan sckolah anak dan harus membutuhkan modal menanami kembali
sawah saya, hutang yang saya, pinjamn harus diganti dengan menggunakan
gabah, haraganya di tentukan|terlebih dahislu el¢h saudagar kalau saya setuju
baru dikasih pinjam. Kalau sudah jjonfnaka saya tidak boleh menjual gabah
saya kepada saudagar lain sebelum hutang sayalunas di bayar.146

Selain dari segi petani, satidagar/juga) mempunyai beberapa alasan
dalam melakukan jual beli dengan. sistem=ijon,.seperti menurut salah satu
saudagar berikut ini:

Kalau saat menanam gabah banyak petani yang kekurangan modal, apalagi
sekarang semuanya serbainaiky mulairdaiirbiayd membajak sawah, harga bibit
dan harga pupuk. Dengan alasan‘tersebut petarii=banyak yang meminjam unang
kepada saya tetapi dengan syarat harus diganti menggunakan gabah nanti
setelah panen gabah. Alasan saya membeli gabah dengan cara ijon agar bisa
mendapatkan keuntungan yang lebih, kalau saya membeli gabah pada saat
panen biasanya keuntungannya hanya sebesar Rp.10.000 dalam satu kwintal

ganah akan tetapi kalau saya membeli gabah dengan cara ijon keuntungan
yang saya dapatkan bisa Rp. 50.000 bahkan lebih dalam satu kwintal gabah.'¥’

Praktek jual beli gabah dengan sistem ijon terjadi karena petani
membutuhkan biaya dan saudagar memberikan pinjaman karena ingin
mendapatkan keuntungan yang lebih besar bahkan saudagar bisa mendapatkan

keuntungan duva kali, dari potongan harga gabah dari yang sebenarnya dan

"6 Amak Idin, petani, wawancara (Egok, 07 Maret 2013)
47 H. Faesal, saudagar, wawancara (Egok, 23 Pebruari 2013)
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keuntungan dari harga gabah pada saat menjualnya karena biasanya gabah
yang sudah di beli akan disimpan terlebih dahulu, kalau harganya sudah mahal
baru aakan dijual kembali. Melihat bentuk transaksi yang dilakukan oleh
pengusaha dan petani maka bisa di simpulkan bahwa transaksi tersebut
mempunyai unsur riba karena hutang yang diberikan bharus dibayarkan dengan
syarat yang sudah ditentukan terlebih dahulu yaitu keuntungan bagi saudagar
yang memberikan hutang. Seperti yang terkandung di dalam Al-Qur’an surat

Ali Imron ayat 130 yang berbunyi:

Artinya: hai orang-orang yang bepinan, janganiah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda, dan bertakwalah kamu kepada allah supaya kamu
mendapat keberuntungan. " (Ali Imron 130)1%

Jual beli dengan sistem ijon jelas dilarang agama karena tidak hanya
mengandung ribatetapi tapi juga dda unsur tidak jelag:™®
a. Gharor dalam Akad
b. Ghoror dalam barang yang dijual
c. Ghoror dalam bayaran Uang
d. Jenis transaksi yang membuat nilai tukar suatu barang terhadap barang lain
atau alat tukar menjadi berlebih dan tidak sepatutnya.
. Praktek jual beli gabah di masyarakat Egok Dalam Tinjauan Hukum

Bisnis Syariah

®* Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (2005) CV. Penerbit J-
ART. Bandung. hal. 67.
9 Hasan Ali, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam,PT RajaGrafindo Persada,

Jakarta, 2002
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Jual beli di dalam islam merupakan kegiatan yang di bolehkan, karena
merupakan kegiatan untuk memenuhi segala kebutuhan, baik kebutuhan
papan, sandang dan pangan. Tanpa melakukan kegiatan jual beli manusia akan
kesulitan dalam menjalankan hidupnya karena tidak ada seorangpun manusia
di Dunia ini yang bisa memenuhi kebutuhannya sendiri. Akan tetapi pada
zaman sekarang ini, sikap manusia lebih individualisme yakni lebih
mementingkan dirinya sendiri tanpa memperdulikan orang lain yang
terpenting mendapat kebaikan dan keuntungan untuk dirinya sendiri. Di dalam
kegiatan jual beli, khususnya jual beli-gabah masyarakat Egok terkadang tidak
melaksanakannya sesuai dengan hukum bisnis'syariah, berikut sistem jual beli
yang sering digunakan masyarakat Egokidalam menjual gabahnya:

1. Sistem borongan

Di dalam hukum bisnis syariah banyak terdapat jual beli yang
dibolehkan, tidak dibolehkan/dan-jual-beli~yang rusak) Salah satu akad jual
beli yang dilarang di dalam@slain yait, jual beli yang mengandung unsur
garaar. Jual beli dengan cara borongan_mengandung unsur garaar karena
gabah yang diperjual belum diketahui berapa beratnya secara nyata, rasulullah
SAW bersabda:

Artinya; janganlah kamu membeli ikan dalam air karena jual beli seperti itu
termasuk garar (menipu).”(H.R.Ahmad)'*°

Di dalam hadist lain juga dilejaskan larangan menjual hasil pertanin

sebelum matang, sabda rasulullah saw sebagai berikut:

1% Rachmad Syafe’], Figih Muamalah (bandung: CV. Pustaka Setia, 2004), hal. 97
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Artinya: janganlah kamu menjual buah sehingga nampak matangnya;(H.R.
Bukhori dan Muslim)"*!

Dari kedua hadist di atas sudah jelas bahwa islam melarang jual beli
vang mengandung garaar karena sarat akan unsur penipuan, setiap barang
yang belum nyata bentuk dan beratnya dapat menimbulkan permasalahan di
kemudian hari sehingga islam melarang jual beli yang belum jelas barangnya.
Berikut macam-macam jual beli yang mengandung unsur garaar:

a. Tidak ada kemampuan penjual untuk menyerahkan obyek akad pada
waktu terjadi akad, baik obyek-akad itu sudah ada maupun belum ada.

b. Menjual sesuvatu yang belum bérada di bawah penguasaan penjual.

c. Tidak ada kepastian tentabg jefiS pembayaran atau jenis benda yang
dijual.

d. Tidak ada kepastian tentang sifat tertentu dari barang dijual.

e. Tidak ada kepastian tentang jumlah-harga yang.harus dibayar.

f. Tidak ada kepastian tentang waktu penyerahan obyek akad.

g. Tidak ada ketegasan bentuk transaksi.

h. Tidak ada kepastian obyek akad.

i. Kondisi obyek akad tidak dapat dijamin kesesuaiannya dengan yang

ditentukan dalam transaksi.'>

Transaksi jual beli yang dilakukan masyarakat Egok Desa Suka
Makmur Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB, sering

menggunakan sistem borongan karena dianggap lebih mudah dan tidak

1 Moh Rifa’i dkk, Terjemahan Khulasah Kifayatul Abyar, (Semarang,
1987),hal 197

152 Hasan ali.m, berbagai macam transaksi dalam islam,(fiqih muamalah), (jakarta:
pt raja prafindo persada, 2003), hal. 148-149
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merepotkan. Petani lebih memilih jual beli dengan borongan tidak perlu
mencari buruh dan dan membeli karung karena sudah menjadi tanggung jawab
saudagar yang membelinnya, seperti pendapat salah satu petani yang ada di
Egok Desa Suka Makmur berikut ini.

Jika sudah datang musim panen petani disini lebih memilih menjual
gabahnya dengan cara borongan karena sekarang sangat sulit mencari buruh
yang memanen gabah, jadi dengan alasan tersebut petani lebih memilih
menjual gabahnya disawah dengan cara di borong, buruh dan biayanya
ditanggung oleh saudagar Hang -“mémbelinya, petani tinggal menunggu
bayarnya dilunasi setelah saudagar sélesaipanen!'>

Ulama figih sependapat baliwa  jual; beli yang belum kelihatan
barangnya secara jelas atau masih di/atas pohon tidak diperbolehkan karena
belum bisa kelihatan hasilnya ‘dan//dapat ‘menimbulkan perselisihan diantara
petani dan saudagar,yang membelinya=Menurut.imam hapafi kalau jual beli
barang yang masih di pohonnya tetapi disertai syarat akan dipanen nanti
setelah siap panen maka jual beli seperti itu diperbolehkan, sedangkan jual beli
yang dilakukan oleh masyakategok setelah“gabali“Siap panen, jadi dapat
dikatan bahwa jual beli tersebut tetap sah asalkan mendatangkan keuntungan
bagi petani dan saudagar, karena Rasulullah SAW menganjurkan agar
melaksanakan jual beli harus mendatangkan keuntungan bagi pedagang dan
pembeli.

2, Jual beli dengan cara ijon

153 Y. Idris, petani, wawancara(egok, 01 maret 2013)
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Artinya petani meminjam uang kepada saudagar pada saat
memeriukan biaya untuk memenuhi kebutuhan dan biaya menanam padi dan
hutang tersebut akan dibayarkan nanti setelah panen dengan menggunakan
gabah. Melihat bentuk transaksi yang dilakukan oleh petani dan saudagaryang
ada di egok desa suka makmur kecamatan gerung kabupaten lombok barat ntb
maka bisa dikatakan bahwa jual beli tersebut mengandung unsur riba karena
mengadung syarat yang memberatkan petani. Di dalam islam melarang jual
beli yang mengandung unsur riba, seperti bunyi al-qur’an surat ali imran ayat
130 yang berbunyi:

<
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman,;jangarlah kamu memakan riba

dengan berlipat ganda dan bertakwalah//kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.'**(QS: Ali-Imran (3):130)

Pinjaman modal yang/dilakukan®lehrpetam ddlam ftang piutang yang
ada di egok desa suka makmar. kecamatan gefung kabupaten lombok barat ntb
disebabkan karena ; petani--yang, tidake-mampu, membiayai pengelolaan
pertanian, mereka meminjam uang kepada pengusaba atau saudagar dengan
sistem pengembalian dalam bentuk barang atau gabah dengan cara di tentukan
terlebih dahulu harga gabahnya perkwintal jika harga normalnya Rp. 400.000
maka harga gabah yang di ijonkan dihargai dengan Rp. 270.000 sampai
Rp.275.000. adapun ketentuan-ketentunan dalam praktek ijon yang ada
dimasyarakat egok desa suka makmur kecamatan gerung kabupaten lombok

barat ntb adalah:

13 Departernen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemaban (2005) CV. Penerbit J-
ART. Bandung, hal. 67
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a. Pengusaha membayarkan gabahnya pada waktu akad

Pada waktu akad petani dan pengusaha bersepakat atau berjanji (tidak
dalam bentuk tertulis) untuk bertransaksi dengan pembayaran hutang piutang

menggunakan gabah setelah panen tiba.

b. Akadnya tidak dalam bentuk tertulis.

Sebagaimana kebiasaan masyarakat dalam bertransaksi khusunya
menjual hasil pertanian bisa dikatakan sangat jarang menggunakan akad dalam
bentuk tertulis layaknya dalam transaksi, yang dilakukan masyarakat luas.
Bukti jual beli cukup hanya dengan miefiggunakan perjanjian dan kesepakatan
antara penjual dan pembeli yang didasari dengan rasa saling percaya.

c. Petani harus mengembalikan dalam bentuk barang.

Uang yang telahdipinjain .ol¢h petani harus dibayarkan dalam bentuk
gabah nanti setelah tibaywaktugpanen-sesuai dengan kesepakatan pasa saat
transaksi hutang piutang terjadi dan sesuai dengan harga yang telah ditetapkan
pada waktu akad. Jika harga gabah pada waktu akad Rp. 270.000 maka saat
mengembalikannyd tetap' di-hitung "dengan—=harga’ tersebut meskipun harga
gabah naik atau turun.

d. Sebelum melunasi hutang petani tidak boleh menjual gabahnya kepada

orang lain.

Pada saat panen tiba petani harus membayar hutangnya artinya
menyetor gabah sesuai dengan hutang yang sudah dipinjam dan tidak boleh

menjual gabahnya kesaudagar lain sebelum melunasi semua hutang-
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hutangnya, jika hutangnya sudah lunas baru boleh menjual gabahnya kepada
pengusaha lain dengan harga pasarannya.

e. Pengusaha mengambil gabahnya pada saat panen.

Karena prakteknya berbentuk hutang uang yang dibayar dengan barang
(gabah), maka para pengusaha harus mengambil gabahnya pada saat panen
tiba sesuai dengan perjanjian ataukesepakatan pada saat melalukan akad.

Dari uraian di atas maka diketahui bahwa ketentuan-ketentuan dalam praktek
pinjaman modal bagi petani bisa sangat memberatkan karena mempunya
syarat-syarat yang harus disetijui baru akandiberikan pinjaman, padahal di
dalam islam sudah diatur dengah jelas mengenai hutang piutang, seperti yang
terkandung di dalam al-qur’an stirat al-hadid ayat 11 sebagai berikut:
@255 305 0 A A 3 (G T ol el 15
Artinya: éarang siapa yang menghutangkan (karena A!l;h) dengan hutang

yang baik, maka\Allah) akan ymelipat) gandakan~ (belasgn) pinjaman itu
untuknya dan dia.akan mempéroleh-pahala'yang banyak (Al-Hadid:11)"*

Dengan memperhatikan ayat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
manusia dituntut untuk melakukan transaksi hutang piutang yang baik
terutarna ditekankan pada pemberian hutang piutang kepada orang lain daan
tidak memberatkan mereka yang bepar-benar membutuhkannya. Sistem jual
beli ijon yang dilakukan oleh petani yang ada di egok desa suka makmur
kecamatan gerung mempunyai syarat-syarat yang telah ditentuka terlebih

dahulu, seperti melakukan potongan harga dari yang sebenarnya dan waktu

%5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (2005) CV. Penerbit J-
ART. Bandung. hal. 539.
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pengembalian yang sudah ditentukan maka sistem jual beli ijon disin
mengandung usur riba.

Riba adalah tambahan yang tidak diridoi oleh Allah swt karena
tambahan tersebut hanya bertambah disisi pengusaha atau saudagar saja dan
memberatkan petani sebagai peminjam. Transaksi yang dilakukan oleh petani
juga tidak melkukan pencatatan padahal hutang piutang tersebut dilakukan
dalam jangka waktu dua sampai tiga bulan, padahal di dalam hukum bisnis
syariah dianjurkan untuk melakukan pencatatan agar tidak terjadi kekeliruan
di hari esok, seperti yang dijelaskan-di ‘dalam ‘al-qur’an surat al-bagarah ayat

282 sebagai berikut:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendakiah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakian, Maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang
lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik
kecil maupun besar sampai batas-waktu-membayarnya. yang demikian itu,
lebih adil di sisi Alah dan|lebili~menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan)< keraguanmu. ~(Tulislah mu'amalahmu itu),
kecuali jika mu'amalah itu perdagdngan sunai yang kamu jalankan di antara
kamu, Maka tidak ada dosa|bagi kamuy'(jika) kamu tidak menulisnya. dan
persaksikanlah apabila kamu ‘berjual‘beli; dan janganiah penulis dan saksi
saling sulit menyulitkan. jika kamu lakwkan (vang demikian), Maka
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikarrpada dirimu. dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; i dan(dllah Maha mengetahui segala
sesuatu. '

Dari sekian banyak masyarakat yang melakukan transaksi jual beli
gabah dengan sistem ini adalah masyarakat yang terdesak kebutuhan, karena
tidak dapat berhutang kapada~oramg ‘Jain" mereka terpaksa mengambil ijon
kepada saudagar agar bisa memenuhikebutuhannya.

Dari berbagai penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa jual
beli jjon dilarang di dalam hukum bisnis syariah karena mengandung unsur
riba dan merugikan petani. Setiap transaksi yang merugikan salah satu belah
pihak tidak dibolehkan di dalam islam.

Selai melakukan jual beli gabah dengan menggunakan borongan
saudagar yang ada di egok desa suka makmur juga sering menyimpan

gabahnya yang sudah di gudang dan nanti setelah harganya mahal baru di jual

1% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (2005) CV. Penerbit J-
ART. Bandung, hal. 49
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kembali. Penyimpanan gabah dilakukan dengan tujuan agar memperoleh
keuntungan yang lebih besardi bandingkan dengan menjual langsung.

Di dalam hukum bisnis syariah menyimpan barang pokok termasuk
kedalam ihtikaar karena menyimpan barang dengan tujuan menunggu stok
dipasaran langka baru dijual dengan harga yang lebih mahal. Penimbunan
barang yang dilakukan oleh saudagar gabah berdampak buruk bagi masyarakat
luas terutamamasyarakat yang ada pada garis ekonomi menengah kebawah.

Menyimpan gabah sudah biasa dilakukan oleh saudagar yang ada di
egok desa suka makmur keCamatan ‘getuing. kabupaten lombok barat ntb,
seperti menurut salah satu saudagar @ yang menjelaskan sebagai berikut:

Setelah selesai panen saya menyimpan gabah-gabah yang sudah dibeli
dari petani terlebih dahulu, panti setelah harganya mahal baru dijual agar
mendapat keuntungan yang lebih/besar.) Keuntungan yang diperoleh dengan
cara disimpan terlebih dahulu,lebih besargdari pada dijual-langsung setelah
selesai panen, jadi saya lebih_memilih menyimpannya terlebih dahuly, jika
menjual gabah langsung setelah panen saya hanya mendapatkan keuntungan
sebesar Rp.10.000 perkwintalnya;“akan'tetapi“jika diSimpan terlebih dahulu
keuntungan yang saya dapatkan bisa lebih dari Rp.50.000 perkwintainya.157

Dari pendapat tersebut di atas dapat dipahami bahwa saudagar-
saudagar sering melakukan penimbunan gabah dengan tujuan memperoleh
keuntungan yang besar tampa memperdulikan dampak bagi orang banyak,
padal di dalam islam sangat melarang kegiatan ihtikaar seperti yang dijelaskan

di dalam al-qur’an surat attaubah ayat 34 yang berbunyi:

157 H. Salman, saudagar, wawancara (Egok, 16 Pebruari 2013)
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi
(manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukaniah
kepada mereka, (bahwa mereka-akar mendapat) siksa yang pedih. "¢

Dari ayat tersebut |di ata§| dapat—dipahami bahwa melakukan
penimbunan sangat dilarang| olehyAllah terlebih lagi barang-barang pokok
yang sangat diperlukan masyarakat |ltas setiap hari. Setiap transaksi yang
mendatangkan kemudaratan bagi-orang batnyaktidak diperbolehkan. Transaksi
jual beli yangdilakukan oleh masyarak egok desa suka makmur kecamatan
gerung kabupaten”lombok barat ntb' ada vang sesuai derpan hukum bisnis

syariah dan ada yang menyimpang,

18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemaban (2005) CV. Penerbit J-
ART. Bandung. hal. 193.



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasakan uaraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan; Pertama, ada Jual beli yang menggunakan sistem
borongan dapat di masukkan kedalam jual beli yang dibolehkan karena gabah
yang di perjual belikan sudah giap tUntuk'dipanen,dan sudah nyata kwalitasnya.
Kedua, Ada Jual beli gabah dengan sistem ijon dikategorikan kedalam jual
beli yang tidak diperbolehkankarena améngandung unsur riba, goror, dan
menyebabkan kerugian pada pthak petani. Dan ketiga, Jual beli dengan cara
timbangan di perbolehkan karena sudah nyata kwalitas dan berat gabah yang
diperjual belikan, dan tidak ada mengandung tnsur penipuan.

Praktek jual beli gabah masyarakat Egok Suka Makmur sudah sesuai
dengan ketentuan Hukum Bistis Syariah baik dart segi syarat sahnya jual beli
sampe prakteknya, tetapi‘ada beberapa praktek judl beli-yang masih di lakukan
oleh sebagian masyarakat Egok Suka Makmur yang bertentangan dengan
Hukum Bisnis Syariah seperti praktek ijon dan juga Ikhtikar.

B. Saran-saran

Kaitannya dengan penelitian ini, untuk saran penulis akan memberikan
saran kepada beberapa pihak yang terkait dan nantinya bisa dijadikan acuan,

antara lain:

105
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Untuk pelaku transaksi (petani dan saudagar), hendaknya melakukan
transaksi jual beli sesuai dengan hukum bisnis syariah agar mendatangkan
kebaikan diantara keduanya, menjauhkan dari kerugian dan perselisihan.
Sebaiknya baik petani maupun saudagar beras mengetahui beberapa
kaidahkaidah yang sudah ada atau sudak tertulis dalam figih muamala,
agar nantinya sebelum mereka menjalankan sebuah transaksi, yaitu jual-
beli, mereka akan terhindar dari masalah yang tidak diinginkan, dan bisa

memilih mana jual-beli yang benar dan yang dilarang,

Untuk peneliti berikutnya,’ hendaknya mengembangkan hasil penelitian
ini karena seiring zamaw) sikap dam kebutuhan masyarakat semakin
kompleks maka semakin kompleks juga permasalah yang dihadapi dalam

kegiatan bermu’amalah.
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INTERVIEW GUID

A. Petani Gabah di Desa Egok

1. Hasil dari pertanian padi ini apakah tujuanya untuk di jual atau konsumsi?

2. Lebih besar mana? Antaran untuk konsumsi dan di jual?

3. Dalam setiap transaksi jual beli, apakah anda melakukan pencatatan ketika ada hutang
piutang atau pembeli yang membeli gabah anda?

4. Bagaimana bentuk pencatatan yang anda lakukan?

5. Pentingakah kehadiran seorang saksi saat anda melakukan jual beli gabah?

6. Dalam setiap transaksi yang anda'Takukan perlukah kehadiran seorang saksi?

7. Apakah seluruh petani mengundkan saksi dalam praktek jual-belinya?

8. Dalam jual beli ada ikhlas dan ridho, pernakah nadd merasa terpaksa?

9. Karena apa anda terpaksa?

10. Jika anda menjual gabah apakah dengan hargd lyang anda tetapkan sendiri atau
diserahkan ke pada produsen gabah?

11. Saat menjual gabah apakah seteldh panen-atau-menunggu sampai harga harga gabah
naik?

12. Pernahkah terjadi perselisihan ‘sdat menetapkan hargalgabah?

13. Jika terjadi jalan tengah apa yang'di ambil?

14. Pernakah dalam menentukan harga gabah anda bekerja sama dengan petani mematok
harga?

15. Dalam menjuat gabah apakah setelah panen langsung di jual atau di simpan?

16. Berapa lama anda menyimpan sampai anda menjual gabah?

17. Gabah yang anda jual menyesuakan harga pasar atau menunggu sampai harga beras
naik?

18. Mekanisme pembayaranya secara langsung atau di bon tertebih dahulu?

19, Pentingkah kualitas dari gabah yang anda jual?

20. Pernakah anda menjual padi yang belum siap panen?

21. Jika pernah apa alasan anda menjualnya?

22. Mekanismenya apa menjualnya keseluruhan atau sebagian?

23. Lebih untung mana menjual dengan cara seperti itu dengan menjual saat panen tiba?



24. Apakah petani di desa ini pernah melakukan hal yang sama?

25. Pernahkah anda menawarkan gabah kelebih dari satu orang produsen gabah?

26. Anda menjualnya ke produsen yang menawar lebih mahal atau yang pertama anda
tawarkan?

27.Dalam penakaran penjualan gabah anda timbang sendiri atau di timbang oleh
produsen gabah?

28. Saat menjual gabah apakah berat gabah sesuai dengan yang anda sampaikan?

29. Pernahkah anda menjual tanpa menimbang, secara memborong?

30. Dari hasil pertanian padi cukupkah untuk menghidupi keluarga?

31. Tahukah anda jual beli apa saja yang tidak dibolehkan agama?

32. Pernahkah anda melakukan jual beli yang'di farang?

33. apakah anda merasakan keuntungan jika(jual belisesua tuntunan agama?

. Produsen Gabah

1. Berapa lama anda menjadi produsen gabah?

2. Apakah sebagian besar petani di‘sisni taénjual gabahnya ketempat anda?

3. Adaksah masalah yang sering dihadapi menjadi produsen gabah?

4. Pentingkah akad, dan pencatatan yang-disertaicsaksi-saat jual belivgabah?

5. Apakah anda melakukannya?

6. Pada musim panen anda mendatangi petahi‘ataupétani sendiri yang datang menjual
gabahnya?

7. Saat anda menerima 'gabah’dan ‘anda olah-mefjadi beras itu apa anda langsung
menyalurkan ke konsumen atau ada proses lain?

8. Masalah pembayarar gabah, langsung dibayarkan atau petani menunggu dulu?

9. Pernakah petani menjual gabahnya saat sebelum panen, atau padi belum siap panen?

10. Apakah anda menerimanya?

11. Lebih untung mana membeli saat panen atau membeli saat padi masih proses tanam?

12. Pernakah anda membeli saat pedi belum siap panen?

13. Sebagai produsen gabah yang nantinya akan di jual kekonsumen berupa beras apakah
anda memperhatikan kualitasnya?

14. Apa yang menjadi dasar penetapan harga beras menurut anda?



15. Pernahkah anda jual beli berdasarkan harga yang anda tentukan?

16. Pernahkah anda menyimpan gabah?

17. Berapa lama anda menyimpanya, jika menyimpan apa yang menjadi alasan anda?

18. Dalam menjual apakah anda memberi tahukan kualitas dari apa yang anda jual?

19. Pernahkah terjadi perselisihan saat proses jual beli?

20. Bagaimana penyelesainya?

21. Tahukah anda praktek jual beli yang secara islami?

. Tuan Guru dan Ustad

N e

9.

. Menurut anda jual beli seperti apa yang-sesuat-dengan bisnis Islami?

Apakah keadilan dan tanggung jawab termiasuk dalam prinsip jual beli?

. Terkait dengan obyek penelitian ‘sayapuntukémenghindari praktek jual beli gabah

yang tidak sesuai dengan syariat. Islam, apa sdja yang harus diperhatikan dalam
praktek jual beli gabah dalam masyarakat?)

Praktek jual beli seperti apa yang;tidak dibenarkan, Islam, terkait dengan praktek jual
beli gabah?

Pernahkah terjadi perselisihandalam-praktek, jual-beli-masyarakat-di desa ini?

Jika terjadi apakah penyelesaiian ditefigahi oleh Wstad atati ulama?

Penyelesaian seperti apa yang diberikan?

Adakah praktik yang masih di lakukan masyarakat yang tidak sesuai dengan etika
bisnis islam?

Jika ada kenapa praktek seperti itu masih dilakukan?

10. Langkah langkah seperti apa menurut bapak agar jual beli gabah sesuaidengan syariat

islam?



LAMPIRAN 1

DAFTAR RESPONDEN
NO NAMA PEKERJAAN
1. TGH. Abdul kahar ahmad Tokoh agama
2. H. munahar jalal ustaz
3. Ahmad Kemaruddin, SH ustaz
4. H. Ruslan Petani
5. H. Mukhlis petani
6. H. Muhsinin petani
7. H. Saeful petani
8. H. Mursyid petani
9. H. Nasir petani
10. H. Munawir petani
11. Amagq sahri petani
12. | H.rridwan petani
13. | Amaq idin petani
14. Inaq sumar Petani
15. | H.Idris petani
16. H. Udin saudagar
17. | Hj. Mumi saudagar
18. H. Faesal saudagar
19. H. ramli saudagar
20. H. salman saudagar




Lampiran 2

Contoh percakapan dengan respoden

No

Nama

Percakapan

H. Ruslan

setiap panen padi saya menjual padi dengan cara borongan atau di
timbang tergantung dari harga yang di tetapkan oleh pembeli dan
kalau saya lebih senang menjual gabah dengan cara borongan yaitu
langsung dijual disawah sebelum dipanen jadi pembeli sendiri yang

memanennya agar saya tidak repot

H. Salman

saya membeli gabah dengan borongan dan timbangan, tapi lebih
sering dengan borongan karena lebih banyak untungnya, setiap
selesai panen saya terlebih dahulu menyimpan gabah yang sudah
saya beli sekitar Sebulan atau lebih agar dapat untung lebih banyak.

Amaq sahri

Saya mengambil ijomsama ofang yang punya uang karena tidak ada
uang buat-bayar sekolah anak dan modal menanam padi lagi
makanya pinjam, sama orang nanti setelah saya panen baru dibayar
dengan gabah. Tidak ada catatanhya karena sudah saling percaya.




Lampiran 3

Dokumentasi

Ustd. Ahmad Kamarudin
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